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ABSTRAK 

Pasar Tawangmangu adaIah pasar tradisional yang menyediakan kebutuhan bagi 

rnasyarakat di sekitar kecamatan Tawangrnangu, Karena letaknya di Tawangmangu, yang 

adalah tempat tujuan wisata, pasar Tawangmangu diharapkanjuga bisa meIayani para 

wisatawan. 

Tugas akhir ini, yang berjudul Penataan Pasar Tawangrnangu, bertujuan menata 

ruang dan sirkulasi pasar Tawangmangu. Dengan penataan ini diharapkan mampu 

berfungsi sebagai pasar tradisional eli kawasan \visata . 

Penataan ruang yang dimaksud adaIah menyatukan karakteristik barang dagangan 

daIam suatu zona, untuk mempennudah pencapaian dan aIur gerak. 

Melalui pola sirkuIasi yang nyaman dan kemudahan dalam pergerakan, a~an 

rneIancarkan berbagai-aktifitas yang ada dalam pasar Tawangmangu iill. 
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TUGASAKHIR 

Dalam usaha meningkatkan sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan 

pelayanan masyarakat. Kabupaten Karanganyar yang juga memiliki identitas 

!NTANPARI yaitu sebagai wilayah pengembangan industri, pertanian, dan pariwisata, 

sampai saat ini selalu menggali potensi daerahnya untuk dikembangkan. 

Sebagai wilayah pengembangan industri, Kabupaten Karanganyar mampu 

mengekspor Monosodium Glutamate ( MSG ), pakaian jadi, tekstil, karungl kantung 

plastik, chips! pellet, karet, sarung kayu olahan, alkohol, sepatu wet, telur ayam, 

chopstik, sorgun, jagung, serat, kapok, kopi, kursi lipat, gonda rukum., jamu 

tradisionaL Sedangkan rata-rata nilai ekspor non-migas tahun 1992-1994 mencapai 

Rp. 37.974.150/ 

Selain mengembangkan industri berskala besar dan sedang, kabupaten 

Karanganyar juga membina dan mengembangkan industri kecil, industri rumah 

tangga dan kerajinan rakyat yang tersebar di pedesaan maupun perkotaan. 

Sebagai wilayah pengembangan pertanian, Kabupaten Karanganyar dewasa 1m 

mampu mensuplai produk tanaman pangan, perkebunan, petemakan, dan perikanan 

ke pasar-pasar lokal maupun regional. 

Sedangkan sebagai wilayah pengembangan pariwisata, Kabupaten 

Karanganyar memiliki produk-produk pariwisata andalan, antara lain berupa obyek 

dan daya tarik wisata alami dan budaya, berbagai fasilitas akomodasi dan usaha-usaha 

rekreasi serta hiburan lainnya. 

Kabupaten Karanganyar yang membawahi 17 kecamatan, satu diantaranya 

adalah kecamatan Tawangmangu, dimana Tawangmangu adalah kota kecaroatan yang 

berada diujung paling timur dan di lereng gunung Lawu. Dengan didukung kondisi 

alam dan potensi yang ada untuk dikembangkan, guna menambah dan meningkatkan 

pendapatan bagi penduduk.dan ~merintah daerah setempat. 

I' 

1 Peninjauan Kembali (Review) Rencana Tata Ruang Wilayah Kab. Dati II Karanganyar Th 1997-2006 
2 Buku Induk Obyek dan Daya Tank Wisata Karanganyar 
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Gambar 2. Peta Wilayah Kabupaten Karanganyar
 

( Sumber : Rencana Vmum Tata Ruang Kota Kec. Tawangmangu)
 

A. Potensi Pariwisata di Tawangmangu.
 

Melihat dari kenyataan tersebut,Tawangmangu sebagai kota yang berada pada
 

wa Temzah dan Jawa Timur. memvunvai andil dan 

peran yang sangat bernrti bagi pengembangan kabupaten Karanganyar. Karcna 

perkembangan dan pertumbuhan kota Tawangmangu didukung oleh potensi yang 

sangat menonjol disektor pariwisata. 

Karakteristik pariwisata Tawangmangu dengan keindahan alam, kesejukan 

udara, keragaman obyek yang ada, serta ditunjang dengan fasilitas dan akomodasi 

yang memadai, merupakan salah satu aset yang berbeda dengan pusat-pusat 

pariwisata lainnya. 

Adapun obyek wisata di Tawangmangu Adalah : 

a. Grojogan Sewu 

b. Taman Ria Balaikambang 

c. Taman Wisata Suralaya 

Tunggul Fen TM - 94 340 026 3 
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d. Bumi Perkemaban Sekipan 

e. Dukuh Tradisional Pancot
 

f Pringgondani
 

Dengan adanya Perda No. 3 taboo 1983 tentang pengadaan retribusi masuk 

obyek, terlihat adanya upaya pembenahan-pembenahan pada sektor yang dapat 

mendatangkan income, seperti kios-kios tanaman booga, cindera mata, dan lain-lain.3 

Selain mempunyai keterkaitan erat terhadap sumbangan income pembangunan 

daerah, Tawangmangu sebagai kawasan wisata juga mempunyai pengaruh terhadap 

sektor- sektor lain, seperti tumbuhnya industri pariwisata, perkembangan penggunaan 
. . 

tanah, tumbuhnya fasilitaspelayanan umum) yang sejalan dengan kawasan wisata 

yang ada 

Dengan ditetapkannya Tawangmangu sebagai pusat jalur-jalur pengembangan 

inti di kabupaten Karanganyar, otomatis kebijaksanaan-kebijaksanaan pembangunan 

(prioritas ) juga mengarah untuk mewujudkan tujuan tersebut. Dengan demikianjuga 

akan membawa pengaruh kondisi sosial masyarakat Tawangmangu pada khususnya. 

Tinggal bagaimana upaya pemerintah daerah mewujudkan kesiapan masyarakatnya 

serta mengantisipasi terhadap perkembangan pembangunan dan penggunaan laban 

yang liar yang hisa menimhulkan kesenjangan. 

B. Pasar Tawangmangu 

Keberadaan pasar Tawangmangu pada pusat pergerakan kota dibarapkan 

mampu dijadikan obyek utama dalam rangka melengkapi dan menambah fasilitas 

pariwisata di kawasan Tawangmangu, sehingga fungsi pasar yang semula hanya 

mampu menampung dan menjual barang dagangan kebutuhan sehari-hari masyarakat 

setempat ( pasar tradisional ), Diharapkan nantinya dapat berkembang menjadi pasar 

tradisional yang juga melayani para wisatawan ( fungsi sekunder ). Dengan demikian 

pembenahan dan peningkatan sarana dan prasarana penunjang harns diperhatikan, 
.,'11'

mengingat permasalahan yang timbul saat ini khususnya pada pasar Tawangmangu 

adalab : 

~:) ;.~ !''".-. 

Tunggul Fen TM - 94 340 026 4 
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1.	 Kondisi pasar Tawangmangu sekarang, yang tidak mampu lagi menampung bagi 

para pedagang. Berdasarkan data statistik pasar Tawangmangu, terhitung mulai 1 

April 1998 tercatat ada 252 pedagang yang belum tertampung. 

2.	 Penzoningan pasar Tawangmangu yang tidak jelas pembagian ruang jual belinya, 

yang tidak memperhatikanjenis barang dagangannya. 

3.	 Kondisi pasar Tawangmangu yang tidak sesuai dengan aspek-aspek lingkungan 

sehat, baik itu pencahayaan, sampah maupun sanitasi. 

4.	 Pola sirkulasi yang tidak mendukung : 
... :::::' . 

a.	 Sirkulasi barang dagangan dan bongkar muat barang, mengganggu pola
 

sirkulasi di dalam dan luar pasar.
 

b.	 Banyaknya pedagang beijualan di trotoar~ yang akhimya mengabaikan
 

fungsi trotoar yang sebenamya yaitu untuk jalur sirkulasi bagi pejalan
 

kaki di luar pasar, dan mengganggu lalu lintas kendaraan didepan pasar.
 

5.	 Sarana dan prasarana yang kurang terawat dan memadai ( kamar mandi,WC, 

penerangan, dll ). 

6	 Image masyarakat yang menganggap bahwa pasar Tawangmangu tidak sesuai 

dengan perkembangan zaman, dan tidak sesuai dengan daerah wisata, mengingat 
·1kondisi fisik yang ada saat ini. ( Warsono, KepaJa Pasar Tawangmang~ Hasil I 

Iiwawancara) 

2. Permasalahan 

1. Bagaimana menata ruang yang mampu mewadahi dan menyatukan para pedagang 

yang menjual barang dagangan kebutuhan mayarakat setempat, dengan 

memperhatikan tata letak yang komunikatif~ tanpa mengabaikan fungsi 

sekundemya yaitu juga melayani wisatawan. 

r, 
~ 

2. Bagaimana menciptakan pola sirkulasi pada pasar Tawangmangu sebagai pusat 

kegiatan antara penjual dan pembeli, dengan memperhatikan karakteristik sifat 

kegiatan dan jenis barang dagangan. 

3 Laporan A.khir Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata Tawangmangu Th. 1991/1992 - 201112012 
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3.	 Tujuan dan sasaran 

3.1. Tujuan 

Untuk menata ruang serta sirkulasi pada pasar Tawangmangu, dengan memperhatikan 

karakteristik sifat kegiatan dan jenis barang dagangan, serta mempertimbangkan 

fungsi Pasar Tawangmangu sebagai pasar tradisional, yang juga melayani para 

wisatawan. 

3.2. Sasaran 

a.	 Untuk mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan pada penataan pasar 

Tawangmangu. 

b.	 Untuk mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan sirkulasi pada pasar 

Tawangmangu. 

c.	 Untuk mendapatkan konsep dasar perencanaan dan perancangan pada pasar 

Tawangmangu yang memperhatikan karakteristik sifat kegiatan dan jenis barang 

dagangan. 

d.	 Untuk mendapatkan konsep dasar perencanaan dan perancangan pada penataan 

pasar Tawangmangu sebagai pasar tradisional, yang juga melayani wisatawan 

yang berkunjung ke Tawangmangu. 

4. Pengertian Judul 

Judul : Penataan Pasar Tawangmangu Sebagai Pasar Tradisional di Kawasan 

Wisata 

Penataan : Mengevaluasi, menyusun untuk dikembangkan menjadi lebih baik yang 

sesuai dengan kebutuhahan pelayanannya. 

Pasar : Tempat orang jual beli, pekan tempat aneka pertunjukan, kedai, warung, 

kios dan sebagainya, lingkungan tempat suatu barang dagangan dapat 
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laku atau tidak laku sarna sekali kurang baik barangnya. 4 

Pasar Tradisional : Pasar yang menyediakan ( memperdagangkan ) kebutuhan sehari

han bagi masyarakat setempat . 

Kawasan Tempat. Lingkungan, Area 

Wisata : Seluruh upaya dan kegiatan yang di lak.-uk:an pemerintah, kalangan 

usaha dan masyarakat luas untuk menyediakan dan menata 

keperluan wisatawan dalam pcIjalanan dan persinggahan ( UU No. 

9 Tn. 1990 ) 

Pengertian menyeluruh 

Mengevaluasi dan penataan kembali pasar yang sudah ada, untuk mewadahi jenis, 

fungsi dan kegiatan pasar pada umumnya, yang melayani masyarakat setempat ( 

sebagai pasar tradisional ), yang juga melayani wisatawan, mengingat keberadaan 

kota Tawangmangu sebagai kota wi.sata. 

5. Lingkup Pembahasan 

Dalam lingkup pembahasan ini menyangkut pembahasan yang bersifat arsitektural 

dan pengolahan ruang dan site, dengan penyediaan \vadah fisik kegiatan pasar. 

Adapun pemnk beratan pacta aspek arsltektUial : r 
1. Program ruang dan organisasi mango ~ 

11 

\ 
I' 

2. Pola sirkulasi. 

3. Pengolahan mango 

4. Pengolahan site. 

Aspek ekonomi dan aspek non arsitektural lainnya tidak dibahas secara rinci, dan 

akan dipergunakan bilamana membantu dalam penyelesaian masalah. 

4 WJS Poerwo Darminto. Cetakan X, Th. 1987, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Balai Pustaka Jkt. 

Tunggul Fen TM - 94340026 7 



TUGASAKHIR 

6. Metode Pembahasan 

Metode pembahasan ini dilakukan dengan beberapa tahapan, menggunakan 

kerangka pola pikir, yang berisi tahapan- tahapan kearah tujuan dan sasaran yang 

ingin dicapai, adapun tahapan-tahapan kerangka pola pikir a~lah sebgai berilmt : 

LATAR BELAKANG 
lsu 

Adanya rencana program pengembangan dan penataan pasar Tawangmangu, untuk rnemenuhi 
dayatiunpung bagt"pedagang dan pembeli 

~ 

PERMASALAHAN 
Wadah fisik ~agai pusat perdagangan yang rnernberikan kenyamanan bagi penjual dan pernbeli 

dengan rnemperhatikan pola sirkulasi dan karakteristik. jenis barang dagangan 

'I BABI I 
DATA 

Survey Lapangan 
Wawancara 

Studi Literatur I, 
! 

1. Batas Wllayah 

" 
~ ~ Jir ~ 

3. Klimatologi 

DATAKOTATAWANGMANGU 
5. Hidrologi 

... 6. T<li-<I r ...n<l Laban 

7. Dan Lain-lain 

I 

! 

I • 
I DATAPARlWlSATA TAWANGMANGU 
I 1. Data Wisatawan. 3. Data Fasilitas. 

2. Data Obyek Wisata. 4. Dan Lain-lain. 

DATAPASAR TAWANGMANGU 
I 

1. Kodisi fisik pasar Tawangmangu 
2. Kegiatan pasar Tawangmangu , 

3. Sarana dan Prasarana yang ada 
4. Kendala 
5. penzoningan 
6. Tata ruang lingkungan 

-J BAB II I 

! 
I: 

I! 
!' 
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~ BABIlI1- I
 
PEMBAHASAN 

1. Analisa program ruang 5. Sirkulasi 
2. Analisa besaran ruang 6. Analisa Site 
3. Analisa hubungan ruang 7. Dan lain-lain 
4. Organisasi ruang 

.- BABiV I 
KESIMPULAN 

Konsep perencanaan dan perancangan, konsep besaran mang, gubahan 
massa dan sirkulasi, konsep tata ruang dalam maupun luar 

L----------------?)I BAB V I 
7. Sistematika Penulisan 

BAB I. Berisi tentang latar belakang, pennasalahan, tuj uan dan sasaran, pengertian 

judul, Jingkup pembahasan. Metode pembahasan, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II. Mengemukakan tentang kota Tawangmangu, sesuai dengan aspek 

perkembangan, serta melihat aspek kependudukan, orientasi kota, fungsi, 

potensi, kedudukan dan kebijaksanaan pembangunan pemerintah daerah.juga 

mengemukakan tentang tinjauan Tawangmangu terhadap jalur wisata 

regional, dengan memfokuskan pada potensi dan perkembangan 

kepariwisataan. 

BAB III. Mengemukakan tentang tinjauan umum pasar Tawangmangu disertai data

data dan gambaran kondisi pasar Tawangmangu. 

BAB IV. Berisi tentang analisa darl pennasalahan-permasalalian yang akan 

dipccahkan sesuai dengan altematif dalam hal pengambilan keputusan. 

BAB V. Berisi tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan sebagai 

penyelesaian permasalahan yang akan digunakan untuk mentransformasikan 

ke dalam idea-idea atau gagasan dan desain pasar Tawangmangu sebagai 

pasar tradisional, yang juga melayani para wisatawan. 
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BAR II 

TINJAUAN KOTA TAWANGMANGU 

II.t. Kota Tawangmangu 

Menurut sitem perwilayahan pembangunan daerah kabupaten Dati. II 

Karanganyar dibagi menjadi 4 sub wilayah pembangunan: 

a.	 Sub wilayah pembangunan I ( SWP.I ) pusat pengembangannya di kota 

kecamatan Karanganyar, meliputi kecamatan-kecamatan : Jaten, 

Kebakkramat, Tasikmadu, dan Mojogedang. 

b.	 Sub wi1ayah pembangunan II ( SWP. II) pusat pengembangannya di kota 

kecamatan Karangpandan, meliputi kecamatan-kecamatan : Karangpandan, 

Kerjo, Jenawi, Ngargoyoso, Tawangmangu, Matesih. 

c.	 Sub wilayah pembangunan III ( SWP. III ) pusat pengembangannya di kota 

kecamatan Jumapolo, meliputi kecamatan-kecamatan : Jumapolo, Jumantono, 

Jatiyoso, Jatipuro. 

d.	 Sub wilayah pembangunan rV( SWP.IV) pusat pengembangannya di kota 

PEI-IEntNTAlI K"BlPlllEN 
(}\ErlAH TRIGKATil' 

KAn"NGNlYllrl 

n(NC,A'lA, U0U4 'AlA R\.IAU:; t<IJ1A 
REfItA... tE:tAR.. 'AI. RjAHG I(OIA 
181'1(01& 1<[(,»".1." r""WI6MAI¥.oU 

t.h"", '!'tO/'n' - JOo" JOt 0 
I 

IeOO[rnA 

nWllAV",,,,,,,. rEJ4:'AJ'(' 
KA;n.IPAIf;M DAn II, 
teAnAHU.H'I'1J1 

\[6£"OA

CD ""...1h,.:ton l..d,,',,,1 
. I 

® ::''''~.~::Iio~:~:';''''""laho''. 
'iii' ""to' lC'o;at... P.""""",.. 
\!V ."'." r"toniOft® ·h.", 1('t;JI"" .....n"".'_.. 
lJ:m- ",~ I' 
El5Jw P................ 

[J'ifil ""'''yeh Pfr.;f'ft'i,a"9'!' al 
~w...... r._.... ,. 
-	 Jdlll' P'lIrrwKOl. ~."r,·..~ o rvtcrl P,'I~ w~ 

Gambar 3. Peta Perwilayahan Pembangunan Kab. DATI. II Karanganyar 

( Sumber : Rencana Umum Tata Ruang Kota Kec. Tawangmangu ) 
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Kota Tawangmangu termasuk di dalam wilayah kecamatan Tawangmangu 

dan berkedudukan sebagai kota kecamatan tersebut. Kecamatan Tawangmangu 

memiliki wilayah administrasi yang terbagi daIam 10 desa, dimana 3 desa telah 

memiliki sifat perkotaan dan sudah berkembang, 3 desa yang dimaksud adalah : 

kelurahan Tawangmangu, kelurahan Kalisoro, dan desa Nglebak. 

n. 1.1. Latar Belakang Perkemhangan Kota Tawangmangu 

Beberapa faktor yang merUadi latar belakang dari perkembangan kota 

Tawangmangu adaIah: 

a. Faktor Utama Perkembangan Kota 

Perkembangan kota Tawangmangu hingga saat ini dipengaruhi oleh faktor 

potensi yang sangat menonjol disektor pariwisata, khususnya pariwisata peristirahatan 

dan rekreasi alamo 

Hal tersebut merupakan aset wisata yang mampu menarik wisatawan, baik 

domestik maupun manca negara, sehingga dapat menambah pendapatan bagi 

masyarakat mauapun pemerintah daerah setempat. 

Selain itu jalur jalan yang melalui kota Tawangmangu merupakanjalur jalan 

aItematifuntuk mencapai wilayah propinsi daerah tingkat I Jawa Timur melalui 

daerah tingkat II Karanganyar. 

b. Fungst Utanw Kota 

Berdasarkan Pola Dasar Pembangunan Daerah Tingkat II Karanganyar, yang 

mana Kecamaan Taw;mgrnangu didaJa sub wliayah pembangunan n, dengan pusat 

pengembangan utama di kota Karangpandan, potensi utama yang dikembangkan di 

wilayah ini adalah : 

• Pertanian 

• Pertambangan dan energi 

• Perhubungan 

• Pariwisata 

• Perdagangan dan jasa. 

Khusus untuk kota Tawangmangu, prioritas pengembangannya adalah 

pariwisata, perdagangan dan jasa. 
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c. Pota Arah Perkembangan Kola 

Secara umum pola perkembangan kota Ta\\'angmangu adalah linear mengikuti 

arah jalur jalan yang berada ditengah-tengah kota, yaitu jalur jalan yang 

menghubungkan kecamatan Karangpandan - kecamatan Tawangmangu - Propinsi 

Daerah Tingkat I Jawa Timur. 

Pada jalur ini terdapat pusat perdaganga~jasa, perekonomian dan 

pemerintahan. 

1jJ8 
PEMEIlINTAH KIIBlJ'AT EN 

lYIEnAH nlGKA I II . 
KAnllNG N~lIn 

nl;NCA.lA I.J.lHo4 lAlA nlJAtG KOI" 
REUC.ANA D::TM lAl. RJANG KOlA 
IBlJIG1lA Kr.tN4A1AN rAYU.lICoM.AI«iU 

1.,."" '99011"' _ lOOt/lOta 
r 

r[lA KDDE 

PERWIUYAIfAH PEH3AHGJI 
KA3\lPA'J[N DAIlI1, 

J! ! II KARANGAHYAII 

lEGEND'"

CD PIIlal hOiolo" l"du~"1 

® ~~a~::I~~~:;""n"'D"'". 
tfii\ rU'-01 Kf'gialDft P,,"'oc.ol'l 
~ Ifnl'l r.,IGnla"® 'rulnl K'QlJltln ""'n""'.,nI1l 

tJEl 'MIoroh rt"lfrnbo"9G" I
EI5I w..,.. P....m_ 11 

i~J-I-r---t-1 II JJiliI W1~,., P............... III
 
?~ IIZ3Wil~ PWl'l9rrn~p IV 

•• _. _ JoIur Parl'Wl'-Ola don 
r4'I"~

@ Plllat p" Itmbuh'n Wlldrah 

-. -,-

Gambar 4. Peta Pola pergerakan Kota Kecamatan Tawangmangu 

(Sumber: Rencana Umum Tata Ruang KotaKec. Tawangmangu, Th. 1990/1991-2009/2010) 

ll.1.2 Aspek Fisik Kota Tawangmangu 

a. Bafas Wi/ayah 

Kota Tawangmangu mempunyai ]uas wj]ayah terbangun sebesar J9J,69 Ha. 

Yang terdiri dan 3 desa yaitu : 

• Kelurahan Tawangmangu : 108,04 Ha 

• Kelurahan Kalisoro 42,00 Ha 

• Desa Nglebak 41,65 Ha 

Adapun batas wjlayah administrasinya sebagai berikut : 
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• Sebelah utara sungai, kebun campuran, dan hutan, wi1ayah desa 

Tengklik dan Blurnbang. 

• Sebelah tirnur : hutan, desa Gondosuli. 

• sebelah selatan : sungai, tegalan, dan hutan, wilayah desa Tawangmangu 

dan Kalisoro. 

• Sebelah bamt : sawah, wilayah desa Nglebak. 

. H 

PEMERIN,AH KABUPAI(H 
DAERAH T1NGKAI II 

KARANGANYAR 
nEHCNIA UM\IM IA1A RUANe. KOlA 
ItENtAHA DE. tAIL I"'JA nU'.Hc. KOlA 
IBU KOlA I(£(AMAIAH IAW~ J 

lohloln 1990'''''- 200'/2011 i 
PEIA nEHCA"'''' I .KOD( 

rA'AC.UH,A " ...H... N In.III.2 

L£C,E!'-D' ~ 

.. t'tIIC~ 
_ ~114~ 

Il1WIII PU:JIl"'l"!' 

Ilia! ""1•.\111;""" 

~ DURlA!lID.uI"llt("U',:,""(,.I.1oo 

iiiiI OAf n"lt ,.""u 

[:::IJ nnl"!l"AL 

~ (A"pun". 
Em PlKtL:'Il)t.P1"","'lrtUllttAU 

m 1UI IUl,..II.l 

~---_.,....,...I....'''·'~ ,,·...-_It.. . 
~sa. P(tiUOlAI1AH• 

Gambar 5. Peta Tata Guna Laban Kota Tawangmangu 

(Sumber: Rencana Umum TataRuang Kota Kec. Tawangmangu, Th. 199011991-2009/2010) 

b. Geografi dan Geomorfologi 

Kota Tawangrnangu terletak kurang lebih 160 KM. Dari Ibu Kota Propinsi 

Daerah Tingkat I Jawa Tengah, dan 40 K.M dari Kota Surakarta. 

Kondisi topografinya untuk: wilayah kota Tawangrnangu berbukit-bukit, dengan 

kemiringan 0% sarnpai 40%, dan ketinggian dari permukaan air laut berkisar antara 

800 m - 1000 m. terletak di lereng Gunung Lawu. 
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c. Klimatologi 

Keadan iklim di kota Tawangmangu secara garis besar dapat disebut beriklim sejuk 

dan banyak. Musim hujan dan kemarau silih berganti sepanjang tahun, temperatur 

pada musim hujan antara 18 C - 24 C, dan pada musim kemarau antara 20 C- 26 C, 

sedangkan suhu rata-rata 24 C - 26 C. 

d. Hidrologi 

Di sebelah utara dan selatan kota Tawangmangu terdapat sungai yang 

mengalir sepanjang tahun, yang dapat dimanfaatkan untuk saluran drainse dan 

pembuangan air hujan. Di kota Tawangmangu telah terdapat jaringan air bersih yang 

dikelola oleh Perusahaap. Pariwisata Tawangmangu, sebagai sumber air bersih untuk 

penduduk kota Tawangmangu. 

e.	 Tata Guna Lahan 

Penggunaan lahan di kawasan kecamatan Tawangmangu secara garis besar 

dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok penggunaan antara lain: 

-	 Tanah sawah : 163,37 Ha ( 10,02 % ) 

-	 Tanah kering : 

• Pekarangan : 192,553 Ha ( 11,81 %) 

• TegalanJ kebun : 188,619Ha(1l,57%) 

• Hutan negara : 1057,34 Ha (64,89 % ) 

• Perkebunan negara 8,89 Ha (0,54 % ) 

• Lain-lain	 18,96 Ha ( 1,10%) 

D.l.3 Potensi Pengembangan kota Tawangmangu 

Seacara umum perkembangan kota Tawangmangu dipengaruhi olt:h [aktOl

faktor: 

a.	 Adanya hubungan kegiatan antara kota dengan desa-desa sekitamya yang 

berperan sebagai penyangga daerah belakang. Hubungan kegiatan dengan 

desa-desa disekitamya adanya fungsi-fungsi yang bersifat menarik, dimana 

kota Tawangmangu berperan sebagai kolektor dan distributor barang dan 

jasa untuk desa-desa di sekitamya sebagai produsen dan konsumen. Keadaan 

tersebut tercemin adanya hubungan timbal balik antara kota Tawangmangu 

sebagai pusat pelayanan dan desa sebagai daerah yang dilayani. 
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b.	 Adanya hubungan kegiatan sektor-sektor.Sektor-sektor kegiatan yang 

menonjol di kota Tawangmangu adalah Pariwisata, perdagangan, pertanian ( 

arti luas ). Sektor-sektor tersebut sangat menunjang ekonomi masyarakatnya, 

hubungan antara sektor perdagangan dan dan sektor pertanian akan 

mernbentuk sistem pasar, dimana pasar yang terbentuk di satu sisi sebagai 

pengumpul hasil pertanian dan di lain sisi sebagai distribusi kebutuhan 

pertanian. 

ll.1.4 Fungsi dan Peranan Kota Tawangmangu 

Peran yang disandang kota Tawangmangu berdasarkan potensi pengembangan 

wiJayah yang ada yaitu berupa : dataran tinggi, hawa sejuk , air teJjun , serta tempat

tempat peristirahatan,. Maka peran kota Tawangmangu sebagai pusat obyek wisataJ 

rekreasi alam untuk kecamatan Tawangmangu khususnya dan Kabupaten Dati II 

Karanganyar pada umumnya. 

Melihat dari fungsi dan peranan kota Tawangmangu seperti tersebut diatas, 

maka kemungkinan besar kota akan berkembang. Akibatnya perkembangan itu 

tentunya akan timbul permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan mango 

II.1.5 Kebijaksanaan Pembangunan Pemerintah Daerah Tingkat It 
Untuk kota Tawangmangu Kebijaksanaan pembangunan yang st:suai dan 

dapat diterapkan sesuai karakteristik wilayahnya yaitu : 

a Kebijaksanaan Sektor Perhubungan dan Pariwisata. 

Dalam sub sektor perhubungan darat akan dilaksanakan pembangunan 

dan rehabilitasi peningkatan jalan dan jernbatan, terutama untuk membuka 

sarana perhubungan bagi daerah terpencil, sedangkan sektor pariwisata akan 

dilaksanakan peningkatan obyek wisata bam 

b.	 Kebijaksanan Sektor Pertanian. 

Dalam sub sektor pertanian tanaman pangan dalam peningkatan 

produksi akan dilaksanakan usaha-usaha intensifikasi dikaitkan dengan 

teknologi pertanian, pemilihan bibit unggul, pemberantasan harna tanarnan, 

dll. 

S Rencana Umum Tata Ruang Kota, Ibukota Kec. Tawangmangu, 1991-2010. 
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Untuk sub sektor perkebunan, dalam rangka meningkatkan produksi 

pengembangan tanaman perkebunan seperti : cenkeh seluas 5442,5 Ha, kelapa 

seluas .4.701 Ha" kapok seluas 1.000 Ha" kopi seluas 100 Ha. Tebu seluas 

20.000.Ha, panili seluas 20.000 Ha. 

c. Kebijaksaan Sektor Perdagangan 

Dalam sub sektor perdagangan akan dilaksanakan usaha peningkatan 

pemasaran baik dalam negeri maupun luar negeri serta peningkatan promosi 

diberbagai kesempatan. 

II.2. Tawangmangu Sebagai Jalur Wlsata 

II.2. I. Tinjauan Tawangmangu Terhadap Jalur Wisata Regional. 

Letak Tawangmangu yang berada di bukit gunung Lawn mernpakan batas 

wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur, di perbatasan ini terdapat obyek wisata yang 

bersebelahan yaitu Tawangmangu di Jawa Tengah dan Telaga Sarangan di Jawa 

Timur. 

Keberadaan ini sangat menguntungkan bagi kedua belah pihak, karena obyek 

tersebut dapat merupakan perhatian wisata bagi wisatawan yang berkunjung ke salah 

satu obyek tersebut, sehingga Tawangmangu dan Sarangan dapat dijadikan satu paket 

wisata terpadu. 

Keadaan tersebut bisa dikembangkan lagi apabila daerah disekitar 

Tnwnngmnngu dan obyekmobyeknya lebih ditingkatkan dan dipromosikan, mengingat 

pengembangan pariwisata Tawangmangu harns dikaitkan dengan obyek-obyek lain 

disekitar, dengan sistem pengelolaannya yang terpadu, terbuka dan berlanjut. Baik itu 

bagi Pemda setempat maupun dengan instansi maupun swasta yang terkait 

11.2.2. Potensi Obyek ( atraksi) Wisata Tawangmangu 

Obyek wisata yang berada dikawasan Tawangmangu antara lain: 

a. Obyek Grojogan Sewn 

Merupakan obyek alami yang berupa air terj un dengan lingkungan hutan 

lindung. Obyek ini adalah yang paling menarik diantara obyek-obyek lain yang ada, 

sehingga keberadaannya berperan sebagai Land Mark atau tetenger untuk kawasan 

pariwisata Tawangmangu. Luas areal obyek Grojogan Sewn adalah 20.000 m2. 
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b. Taman Ria Balaikambang. 

Merupakan obyek buatan manusia ( man made) yang sudah cukup dikenal, 

berada di desa Kalisoro. Berlokasi sebelah selatan Grojogan Sewu dengan jarak 300 

m, luas arealnya lebih kurang 1,2 Ha. 

c. Taman Wisata Suralaya 

Dulunya lebih dikenal dengan camping Tawngmangu bam, kemudian setelah 

dikelola dan dikembangkan pihak swasta namanya diganti dengan Taman Wisata 

Suralaya. Dimana Taman Wisata Suralaya ini terletak di desa Blumbang, dibangun 

pada tanah seluas 6.900 m2. 

d. Bumi Perkemahan Sekipan 

Berlokasi di desa Kalisoro dengan luas area 3,5 Ha Merupakan hutan wisata 

yang dikelilingi bukit, sehingga letak area ini berada di tengah-tengah jurang. 

e. Pemikiman Tradisional Dukuh Pancot. 

Dukuh Pancot berada di desa kalisoro, mempkan pemukiman tradisional yang 

masih teIjaga adat istiadatnya. Dukuh Pancot ini merupakan peninggalan kebudayaan 

Majapahit. Selain Tata kehidupannya yang spesifik masih teIjaga,juga kondisi 

rumah-rumahnya yang memilki ciri arsitektur yang khas dan sangat alamiah. 

f. Pringgondani 

Terletak 3 Km. Dati jalan raya menuju Sarangan, atau tepatnya berada di desa 

Blumbang, dan hanya bisa dicapai denganjalan.kaki. 
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Gambar 6. p'eta'Ubyek Wisata di'ltawasari'Tawangmangu
 

( Sumber : Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata Tawangmangu )
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11..2.3. Perkembangan Pariwisata Tawangmangu 

Di tinjau dari segi perkembangan pariwisatanya, Bahwa kawasan pariwisata 

Tawangmangu pada mulanya yang dipasarkan hanya obyek Grojogan Se~ Taman 

Ria Balaikambang, Taman Wisata Suralaya. Kemudian melihat kenyataan 

meningkatnya kunjungan wisatawan pertahunnya, maka pemerintah daerah setempat 

kemudian menggali lagi ( mengoptimalkan untuk di pasarkan ) beberapa obyek yang 

mempunyai karekteristik lain, seperti bumi perkemahan sekipan. 

Perkembangan pariwisata di kawasan Tawangmangu tersebut mempengaruhi 

pertumbuhan berbagai fasilitas pelayanan umum seperti pasar, pertokoan, rumah 

makan dan lain-lain, serta produktifitas laban pertanian yang tinggi yang berupa 

komoditas sayur-sayuran, pala wija dan tanaman hias. 

11.2.4. Perkembangan WisatawanPariwisata Tawngmangu 

Dari obyek-obyek yang ada di kawasan Tawangmangu, Grojogan Sewu 

menduduki peringkat pertama dalam kunjungan wisatawan, kemudian disusul Taman 

Ria Balikambang dan Taman Wisata Suralaya" sedangkan untuk Bumi Perkemahan 

Sekipan dan Pringgondani kunjungan wisatawannya hanya ada pada bulan-bulan 

tertentu. 

11.2.5. Fasilitas perdagangan di kawasan pariwisata Tawangmangu. 

Fasilitas perdagangan yang berada di kawasan pariwisata Tawangmangu 

berupa pasar, pertokoan, kios-kios, serta kaki lima 

Kios-kios dan kaki lima letalmya menyebar dan kebanyakan berada dilingkungan 

obyek, sedangkan pertokoan hanya terdapat di sepanjangjalan Lawu (kolektor 

sekunder ). 

Untuk pasar berada didesa Tawangmangu, pasar ini lebih dominan sebagai 
. . 

fasilitas pelayanan terhadap masyarakat sekitar dibandingkan fungsi sebagai 

pelayanan wisata. Selain menyediakan kebutuhan pokok juga terdapat kios-kios buah. 

Kios-kios buah inilah yang sering dikunjungi wisatawan. 

Namun demikian karena berbaurnya aktifitas yang ada" kondisi fisik dan 

lingkungan yang tidak tertata, serta tidak tersedianya parkir khusus, maka menjadi 

kurang menarik untuk mengunjunginya.] 
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Dengan adanya fasilitas ini, kebutuhan wisatawan di tempat dapat dengan 

mudah terlayani, walaupun fungsi utama sebagai konsumsi ( pelayanan ) terhadap 

masyarakat. 

ll.3. Kesimpulan 

Kota Tawangmangu yang berada pada Sub Pengembangan Wilayah II ( SWP. 

IT) Kabupaten Karanganyar, mempunyai potensi tersendiri untuk dikembangk~ hal 

ini didasarkan pada keberadaannya sebagai kawasan wisata 

Hal ini dimaksudkan untuk menambah dan meningkatkan fasilitas pendukung 

kegiatan wisata, khususnya dalam hal ini perdagangan dan j asa. Perdagangan disini 
. . 

difokuskan pada fungsi dan peranannya bagi daerah setempat, dan j uga bagi para 

wisatawan. 

Oleh karenanya sarana dan prasarana yang hams terpenuhi dalam hal 

pelayanan perdagangan setempat adalah pasar Tawangmangu, mengingat fungsi pasar 

Tawangmangu saat ini sebagai pusat perdagangan bagi masyarakat setempat, dan juga 

keberadaan pasar Tawangmangu pada jalur utama, dan pusat pergerakan kota 
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BAB III
 

TINJAUAN PASAR TAWANGMANGU
 

ID.1. Tinjauan Pasar 

Pasar: Tempat orangjual beli, pekan tempat aneka pertunjukan, kedai, 

warung, kios dan sebagainya, lingkungan tempat suatu barang dagangan 

dapat laku, atau tidak laku sarna sekali, kurang baik barangnya.6 

Pasar sebagai suatu lembaga sarana pertukaran barang antara penjual 

(penghasil, pemroses, penyalur ) dan pembeli dalam satu lingkungan kehidupan, 

dapat tumbuh secara organis ataupun dibangun secara sadar sebagai suatu sarana 

perekonomian dalam suatu wilayah pemukiman tertentu. 

Pasar selain sebagai sarana perdagangan antara penjual dan pembeli juga 

sebagai fungsi sosial masyarakat sebagai tempat bertemu dan berkornunikasi antar 

anggota masyarakat, 

Oleh karena itu di tinjau dari keberadaannya pasar dapat diartikan: 

a Secara Fungsional 

•	 Artian Ekonomi : Pasar merupakan transaksi jual beli, antara penjual 

danpembeli 

•	 Artian Sosial : Pasar rnerupakan suatu tempat untuk bertemu dan 

berkomunikasi untnr anggota masyarakat. 

b.Secara Formal 

•	 Pasar: Adalah merupakan suatlllembaga formal yang dikelola langsung 

oleh DIPENDA ( Dinas Pendapatan Daerah ). Dirnana dinas ini ~ 
" 

mengelola pasar secara resmi memungut retribusi pasar. r,I 
ID.1.1. Fungsi Pasar Dalam Sitem Perdagangan 

a. Tempat pengumpulan hasil pertanian 

Hasil-hasil pertanian seperti : sayuran, buah-buahan, dan lain-lain, 

penjualannya terjadi di pasar. Dalam sistem perdagangan maka hasil pertanian 

diperoleh dalamjumlah kecil ataupun besar, jika transaksi terjad secara langsung oleh 

6 WJS. Peorwodanninto, Cetakan X, TH. 1987, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, lkt. 
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produsen ataujuragan. Namun untuk membeli kebutuhan sehari-hari biasanya terjadi 

jumlah kecil. 

b. Tempat distribusi barang industri 

Barang-barang industri tertentu, ( alat-alat rumah tangga, dB ), merupakan 

barang dagangan yang diperlukan sebagai alat perlengkapan dapur, Selain itu, juga 

merupakan tempat distribusi industri kerajinan tangan ( bambu, kayu, logam ). Dalam 

perkembangannya, sesuai dengan tingkat perkembangan pasar maka jenis barang 

industri juga akan bertambah misalnya : radio, tape, Ataupun perlengkapan dapur 

elektronik lainnya. 

c. Tempot tukar menukar barang kebutuhan 

Pasar dalam proses jual beli terjadi secara langsung dengan tawar menawar 

harga. Dengan terjadinya kontak langsung tersebut, maka sering kali jual beli terjadi 

dengan tukar menukar barang ( barter) Yang sering terjadi juga ditambah dengan 

uang merupakan kebudayaan yang masih hidup dalam suasana pasar. 

d Tempat jual beli barang dan jam 

Pasar sebagai fungsi ekonomis, merupakan tempat jual beli barang dan jasa. 

Jasa disini tidak selalu berupa barang, tetapi lebih merupakan tenaga. Misalnya : 

Tukang cukur, tukang pamt kelapa, pembawa barang dagangan. 

e. Tempo1 informasi perdagangan. 

Pasar merupakan tempat infonnasi perdagangan, karena dalam pasar terjadi 

proses perputaran barang, uang dan jasa. Melalui informasi pasar dapat diketahui 

jumlah daganganyang ada, sampai harga barang dan distribusinya. 

m.1.2. Perkembangan Fungsi Pasar 

Seiring dengan kemajuan peradaban, fungsi pasar mengalami perkembangan. 

Beberapa fungsi pasar yang berkernbang saat ini : 

a. Pasar sebagai sumber pendapatan daerah 

Dengan menarik retribusi para pedagang pasar, pemerintah daerah 

memperoleh pendapatan. Besamya penarikan retribusi tergantung pada kondisi pasar. 

Pasar yang mempunyai pelayanan besar, mempunyai jwnlah materi dan pedagang 

yang banyak sehingga perputaran uang yang besar. 

b. Pasar sebagai tempat fapangan pekerjaan 
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Dalam pasar teIjadi proses kegiatanjual dan beli yang terjadi pelayananjasa. 

Pelayananjasa itulah salah satu kesempatan orang untuk bekerja. Berdagang 

merupakan pelayananjasa sehingga pasar tidak lagi sebagai saranajual beli saja, 

tetapi juga sebagai tempat untu bekerja. 

c. Pasar sebagai tempat rekreasi 

Pasar menyediakan aneka macam barang untuk kebutuhan masa datang. 

Barang tersebut ditata atau disajikan sedemikian rupa sehingga menarik perhatian 

pengunjung (jika pasar mampu menyedikan ruang ). Dengan demikian barang yang 

disajikan dapat dipakai sebagai hiburan atau tontnan, sehingga orang yang datang ke 

pasar kadang-kadang hanya sekedar jalan sambil melihat barang dagangan atau menik 

mati suasana pasar untuk melupakan ketegangan dan kejenuhan. 

d. .Pasar sebagai tempat studi dan pendidikan 

Untuk mengetahui seluk-beluk kondisi pasar dan perkembangan pasar, maka 

pasar dapat dipakai sebagai tempat studi dan pendidikan. Suatu pasar dapat dipakai 

studi banding guna mengetahui tingkat kebutuhan suatu daerah, tingkat pendapatan, 

tinkat pelayanan, pola hubungan antara pasar dengan komponen pelayanan lain. Dari 

perkembangan fungsi pasar tersebut dapatlah diketahui bahwa proses perubahan 

perpasaran akan selalu nampak. Dengan demikian pasar dapat dipakai tempat studi 

dan pendidikan ( magang ) tenaga kerja tertentu. 

ill.I.3. Macam Pasar7 

a. Diti!1iau dari kegiatannya 

- Pasar Modem: yaitu pasar yang kegiatan para penjual dan pembelinya 

dilakukan secara langsung dan atau tidak langsung dalam bentuk eceran dan 

grosir dalam waktu tetap. 

- Pasar Tradisional: pasar yang kegiatan para penjual dan pembelinya 

dilakukan secara langsung dalam eceran dan dalam waktu sementara, atau 

dilakukan daIam waktu tertentu, misalnya setiap hari : Senin, Selasa, Rabu, 

dan seterusnya, Ataujuga mengambil hari pasaran, misal : Pon, Pahing, 

Kliwon, dan seterusnya. 

b. Ditinjau Dari Jenis Barang Dagangannya 

7 Destiana Ludiwati. Renovasi Pasar Demangan, !994, TA. FT. UGM 
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-Pasar Umum : pasar yang mempeIjual belikan barang dagangan beraneka
 

ragam ( termasuk sembilan bahan pokok )
 

Adapun penggolongan jenis barang dagangan pada Pasar Dmwn adalah :
 

•	 Golongan A: Logam mulia, batu mulia, permata, tekstil 

•	 Golongan B : Batikllurik, mori/lawe, konveksi, pakaian tradisional, 

sepatu, sandal, tas, kemasan, kerajinan, kaca mata, arloji, kelontong, 

pecah belah, barang plastik, plastik, doos, obat-obatan, bahan kimia, 

bumbu batik, bahan bangunan, daging sapi, daging babi, daging 

kerbau, daging ayam, daging kambing, telur, ikan asin. 

•	 Golongan C : Beras, ketan, jagung, mlinjo, emping kering ringan 

mentah, kerupuk, soon, mie, rengginang, mie basah, tepung terigu 

gula pasir, the, kopi, kobis, sayur mayur, cendol, kolang kaling, 

gori, tahu, tempe, daun pisang, nangka, nanas, grabatan, bumbon 

jahe, kencur, tembakau, bumbu roko, gula kelapa, minyak goreng, 

ayam hidup, gilingan basah, jasa penjahit, tukang cukur, jasa 

timbangan, gilingan kering, tukang patri, nyepuh, warung makan, 

jajan pasar. 

•	 Golongan D : Kembang, klitikan, anyam-anyaman, gerabah, 

barang bekas ( sepatu, tas, sandal ), barang bekas ( koran, majalah, 

buku, kertas, goni, karung gandum ), barang bekas ( alat 

elektronika ), barang bekas ( botol kl'lleng), harang hekas ( 

onderdil, suku cadang, asesoris ), barang hekas (hahan hangunan, 

ember, seng, ban mobil bekas ) alat pertukangan, alat pertanian, 

arang gampmg. 

-Pasar Khusus : Pasar yang mempeIjual belikan satu jenis barang
 

dagangan saja, misalnya ; pasar burunglhewan, rombengan, bunga, sepeda,
 

dll.
 

Adapun penggolonganjenis barang dagangan pada pasar khusus adalah :
 

•	 Golongan A : Kendaraan bermotor, temak dan yang disamakan, 

sepeda. 

•	 Golongan B: Tanaman / bunga hias, bahan bangunan, burung dan 

yang disamakan, hasil bumi , mebel sederhana dan yang 

disamakannya. 
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- Pasar Tempel: Jenis pasar umum yang seeara formal didak dikelola I 

diakui oleh pemerintah daerah, akan tetapi seeara fungsional telah 

berperan sebagai pasar dengan wilayah pelayanan tertentu. ( Cipta Karya., 

1984 ) 

ill.1.4. Sistem Perpasaran 

a. Sistem Distribusi 

Proses pemindahan barang, ada riga eara Yaitu: 

- Seeara Langsung 

Yaitu pemindahan barang dari produsen langsung ke tangan konsumen 

.1Produsen 
Konsumen 1 

Nilai barangnya sebagian besar mempunyai sifat : 

• Barang yang segar I fresh ( cepat basi ) 

• Kebutuhan sehari-hari berdimensi kecil. 

M Sceara Semi Langsung ( dengan perantnra ) 

Yaitu pemindahan barang dari produsen ke konsumen, dimana ada pihak 

ketiga dalam ikut mendukungnya ( perantara ), Dalam hal ini tumbuh pedagang , 

sebagai perantara 

Produsen Konsumen 

Perantara 

Seearataklangsung 

Bentuk penyampaian barang dari produsen melalui pihak ketiga terlebih 

dahulu sebelum ke konsumen. Pihak pedagang besar dan eeeran, sebagai proses 

penyampaian barang sampai pada konsumen akhir. 
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Produsen	 Konsumen 

,	 Pedagang besar ~I Eceran 

Hal ini akan didapatkan suatu gambaran yang bennacan-macam segi atau 

tingkatan sebagai akibatnya . 

Tingkatan -tingkatan tersebut bisa berwujud : 

•	 Tingkatan harga, yaitu semakin tidak langsung saluran distribusi, 

semakin mahal harga barang dari harga awal. 

•	 Tingkat pelayanan, yaitu semakin tidak langsung saluran distribusi, 

semakin bagus pelayanannya baik dalam hal penyajian barangnya 

maupun pelayanan yang dirasakan oleh konsumen. 

Adanya hubungan dan keterkaitan serta pengaruh, baik itu pelayanan terhadap 

masyarakat maupun pelayanan antar pasar dari sektor perdagangan sendiri, maka ada 

suatu tingkat ataujenjang yang pada akhimya terjadi hirarki dalam sistem 

perdagangan dalam suatu wilayah, daerah atau kota. 

Menurut Soewito pembagian hirarki pelayanan perdagangan itu dengan 

spesifikasi fasilitas, populasi pelayanan, skala radius pelayanan, perkiraan kepadatan 

dan status pasar, sebagai berikut :8 

a.	 Pasar kota besar 

•	 Fasilitas: Perkantoran ekonomi, pertokoan, perpasaran, kantor

kantor pelayanan umum (Bank, Kantor Pos, dU. ) dan civic center. 

•	 Populasi pelayanan : Kota dan Regional 

•	 Skala Radius Pelayanan : 5 - 10 KIn. 

•	 Perkiraan Kepadatan : 300 I Ha 

•	 Status Pasar : Pasar Kota 

b.	 Pasar Kota Pembantu 

8 Soewito, Optimasi Peng",crunaan Ruang Pada Pasar Wilayah di Kota Besar, TGA, FT, UGM. 1972 

~ ... 
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•	 Fasilitas: Perkantoran ekonomi, pertokoan, perpasaran. 

•	 Populasi pelayanan : Kota dan regional 

•	 Skala Radi us pelayanan : 3 - 5 KIn 

•	 Perkiraan kepadatan : 200 - 250 I Ha 

• Status pasar : Pasar kota 

c Pasar Wilayah 

•	 Fasilitas: Perkantora ekonomi, pertokoan, perpasaran, kator-kantor 

pelayanan umum (Bank, Kantor Pos, dll ) dan civic center 

•	 Populasi pelayanan : 250.000 

•	 Skala radius pelayanan : 2 - 3 Km. 

•	 Perkiraan kepadai:an : 150 - 200 I KIn. 

•	 Status pasar: Pasar wilayah 

d.	 Pasar Wilayah Pembantu 

•	 Fasilitas: Pertokoan, perpasaran, kantor-kantor pelayanan umum 

(Bank, Kantor Pos, dU.) civic center. 

•	 Populasi pelayanan: 70.000 - 250.000 

•	 Skala radius pelayanan : 1,5 - 2 KIn. 

•	 Perkiraan kepadatan : 100 - 150 I Ha 

•	 Status Pasar : Pasar wilayah 

e.	 Pasar Kecamatan 

•	 Fasilitas: Pertokoan, perpasaran, kantor-kantor pelayanan umum 

(Bank, Kantor Pos, d11 ) civic center. 

•	 Populasi pelayanan: 20.000 -70.000 

•	 Skala radius pelayanan : sid 1,5 KIn. 

•	 Perkiraan kepadatan : 80 - 100 I Ha 

• Status pasar : Pasar Lingklmgan 

[ Kelompok Perumahan 

•	 Fasilitas: warung-warung dan toko-toko keeil 

•	 Populasi pelayanan : kurang dari 500 

•	 Skala radius pelayanan : sid 0,5 Km. 

•	 Perkiraan kepadatan : 80 - 100 I Ha. 

•	 Status pasar: -
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ID.1.S. Pendukung Kegiatan Perpasaran 

a.	 Konsumen 

Konsumen pasar adalah masyarakat yang membutuhkan pelayanan akan 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tipe masyarakat yang 

merupakan unsur konsumtif bagi pasar ditentukan oleh : status sosial ekonomi dan 

wawasan budaya intelektualnya. 

b.	 Pedagang 

Pedagang dalam menjalankan kegiatannya menyediakan modal, tenaga, dan 

materi jual beli. 

! .. - Ditinjau dari segi jumlah pelakunya, pedagang dapat dikelompokkan 

menjadi : 

•	 Pedagang individu. 

•	 Pedagang gabungan / kongsi 

Ditinjau dari segi kemampuan modalnya, pedagang meliputi : 

•	 Pedagang modal keciI. 

•	 Pedagang modal sedang. 

•	 Pedagang modal cukup. 

•	 Pedagang modal besar. 

Ditinjau dari segi penyalurannya, pedagang meliputi : 

•	 Pedagang eceran . pedagang yang menjual baraag dagangan dalam 

partai kecil (eceran), materi dagangannya basil bumi dan non hasil 

bwni. 

•	 Pedagang grosier : pedagang yang menj ual barang dagangan dalam 

partai besar, materi dagangannya berkisar non basil bumi. 

•	 Pedagang pengumpul : pedagang yang menj ual barang dagangan dalam 

partai besar, dan membeli dalam partai kecil, materi dagangannya 

berkisar hasH bumi. 

-	 Ditinjau dari segi jangkauan pelayanannya, pedagang meliputi : 

•	 Pedagang lingkungan. 

•	 Pedaganglokal. 
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•	 Pedagang kota. 

• Pedagang regional.
 

- Ditijau dari segi pelayanannya, pedagang meliputi :
 

•	 Pedagang langsung. 

• Pedagang tak langsung.
 

- Ditinjau dari segi asalnya :
 

•	 Pedagang dari desa / hinterland 

•	 Pedagang dari kota. 

c.	 Materi Perdagangan. 

Materi perdagangan dapat dikelompokkan atas dasar :
 

- Jems Materi Perdagangan:
 

•	 Bahan pangan : Hasil pertanian / perkebunan / palawija, sayman, 

buah-buahan, hasil petemakan / perikanan,bumbon, pangan matang. 

•	 Barang-barang kelontong / grabatan. 

•	 Bahan Sandang. 

•	 Perkakas rumah tangga 

•	 Barang-barang klithikan : sisir, onderdil, kaca mata, dll. 

•	 Barang-barang khusus / mewah : perhiasan, radio, televisi. 

• Jasa: tukangjahit, reparasi arloji, tukang cukur, dll.
 

- Sifat / kesan materi perdagangan :
 

•	 Bersih. 

•	 Kotm: 
•	 Bau. 

•	 Tidak bau 

•	 Basah. 

•	 Kering. 

•	 Tahan lama / Awet. 

• Tak tahan lama / cepat rusak. 

- Tingkat urgensi materi perdagangan : 

•	 Barang kebutuhan sehari-hari. 

•	 Barang kebutuhan berkala 

• Barang tak selalu dibutuhkan 

- Cara pengangkutan : 
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•	 Barang pecah belah. 

• bukan pecah belah
 

- Cara penyajian :
 

•	 Penyajian sederhana : sayur, bumbu 

•	 Penyajian sedang : beras, bahan pangan yang diproses. 

•	 Penyajian baik : kelontong I grabatan. 

•	 Penyajian khusus : arloji, kaca mata. 

d.	 Unsur-unsur Penunjang. 

Unsur-unsur penunjang adalah pihak-pihak yang berperan dalam 

kelangsungan kegiatan perdagangan dipasar. Unsur-unsur ini meliputi : 

- Pemerintah. 

Dalam rangka pembangunan dan kelancaran ekonomi nasional, pemerintah 

wajib memelihara kestabilan ekonomi, diantaranya dengan menguasai sektor 

perpasaran dengan cara ikut mengelola dan menarik pajak pasar, menentukan 

klasifikasi pasar dalam wilayah kekuasaannya. Pembangunan fisik padar biasanya 

dilakukan oleh pemerintah dengan Anggaran Daerah Ataupun Inpres. 

- Pengelola. 

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, pemerintah bisa menunjuk : 

•	 Jawatan / Dinas Pasar. 

•	 Perusahaan Daerah yang diberi otoritas untuk mengelola pelayanan 

UInum dibidang perpasaran. Pelayanan umum yang dilakukan oleh 

pengelola pasar pada umumnya berupa : memelihara keberslhan, 

ketertiban, melaksanakan pembangun~ mengusahakan stabilitas 

harga, dll. 

Bank. 

Bank: berperan terutama dalam hal pembiayaan pembangunan dan permodalan 

bagi para pedagang, misalnya : pembangunan pasar Inpres dibiayai melalui Bank 

Pemerintah, Kredit Candak Kulak bagi para pedagang kecil disalurkan melalui Bank 

Rakyat Indonesia, dan lain sebagainya. 

- Swasta. 

Dalam hal ini yang disebut swasta bisa para pedagang sendiri atau pelaksana ( 

kontraktor ) yang membiayai pembangunan pasar, karena pada prinsipnya 
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pembangunan fasilitas pasar dibiayai dengan dana dari masyarakat yang akan kembali 

kepada masyarakat dalam bentuk: yang lain. 

Secara umum pasar sebagai suatu kebutuhan masyarakat dikelola oleh dan 

untuk kepentingan masyarakat, melalui peranan unsur-unsur penunjang yang 

menggerakan kehidupan pasar sehari-hari. 

ID.1.6 Fasilitas Kegiatan Pasar 

1.	 Fasilitas Transportasi.
 

a Jaringan jalan
 

•	 Jaringanjalan pencapaian 

•	 Jaringan angkutan manusia dan barang 

b.	 Tempat parkir 

•	 Umum: merupakan tempat parkir kendaraan pengunjungyang 

berupa ; sepeda, sepeda motor ataupun mobiL 

•	 Halte I tenninal : merupakan tempat pemberhentian ataupun 

pangkalan angkutan umum, seperti ; bis kota, colt, andong, becak, 

dl1. 

•	 Khusus: merupakan tempat penitipan kendaraan pedagang dan 

pengelola. 

2.	 Fasilitas Penunjang Kegiatan Pasar. 

a.	 Ballgwlall Pasar. 

•	 Tempat bongkar muat dari dan Ire alat angkut 

•	 Gudang tempat penampungan barang. 

•	 Tempatjual beli ( los pasar I kios pasar) 

•	 Ruang pengelola 

•	 Ruang penunjang (KM, we. Musholla ') 

•	 Ruang keamanan ( kriminal, kebakaran ) 

b.	 Jaringan utilitas : 

•	 Listrik 

•	 Air ( bersih, kotor, hujan ) 

•	 Telephon 

•	 Sampah. 

c.	 Fasilitas Sosial. 
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Mengingat fungsi pasar yang tidak hanya merupakan tempat bisnis semata, 

maka pasar biasanya berdekatan dengan fasilitas sosial. Fasilitas ini meliputi gedung 

bioskop, tempat bilyard., telephon umum ataupun plaza ( ruang terbuka ) dan taman

taman. 

m.2. Kondisi Pasar Tawangmangu 

IlL2.1. Kondisi Fisik 

Kondisi fisik yang dimaksud adalah merupakan kondisi bangunan pasar 

tersebut ataupun bangunan pendukung prasarana pasar. 

a.	 Lokasi. 

Pasar Tawangmangu terletak ditengah-tengahjantung pergerakan kecamatan 

Tawangmangu, di samping itu letak pasar Tawangmangu dipinggir jalur transpotasi 

utama yang menghubungkan antara kabupaten Karanganyar dan Propinsi Dati I Jawa 

Timur, Merupakan keuntungan tersendiri bagi keberadaannya. Di samping mudah 

dalam pencapaianjuga sangat representatif. 

Adapun batas-batas dari lokasi pasar Tawangmangu adalah sebagai berikut : 

•	 Sebelah Utara : Pemukiman penduduk 

•	 Sebelah Selatan : Jalan Lawu ( terminal, pertokoan ) 

•	 Sebelah Timur :Jalan kampung, Kantor Koramil (pertokoan, pegadaian, 

pemukiman) 

•	 Sebelah Barat : Kantor Kecamatan ( pertokoan, pemukiman ) 

Lokasi oasar Tawan 

letaknya dipinggir jalur trasportasi utama, juga dekat dengan terminal, dengan tujuan 

angkutan: 

•	 Tawangmangu - Solo 

•	 Tawangmangu- Sarangan / Magetan ( Jawa Timur ) 

•	 Tawangmangu - Matesih 
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Gambar 8.Peta Jalur Transportasi Kota Tawangmangu 
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b.	 Tapak 

Pasar yang berada tepat ditengah-tengah kota kecamatan Tawangmangu ini 

Menempati area seluas 8176,74 M 2, yang di batasi oleh bangunan kantor, pemukiman 

danjalur arteri primer. Dari luas keseluruhan tersebut dapat di bagi dalam beberapa 

luasan 

•	 Luas tanah: 8176,74 M 2 

•	 Luas bangunan: 1272 m 2 

Adapun para pedagang yang menempati pasar Tawangmangu, terhitung mulai 

1 April 1998, adalah terbagi atas : 

( Sumber : Data Penghuni Kios dan IPT , Kab. Karanganyar, 1998 ) 

1. Los: yaitu ruang jual beli yang pennanen dengan tiang beratap 

tanpa dinding. 

•	 Jumlah : 8 buah 

•	 Luas : 768 m2 

2.	 Kios Pasar 

a. Kios Pemda : yaitu kios yang di bangun oleh Dinas Pasar atau 

Pemerintah Daerah setempat, yang dibeli dan ditempati oleh 

pedagang. (pennane ) 

•	 Ukuran 2 x 3 M j umlah 43 buah 

•	 Ukuran 3 x 3 M iumlah 122 buah 

•	 Ukuran 3 x 4 Mjumlah 68 buah 

b.	 Kios Darurat : kios yang sifatnya sementara yang dibangun 

oleh para pedagang, dengan mendapatkan ijin dari Dinas 

Pasar atau PemeriIitah Daerah setempat, dan sewaktu-waktu 

bisa dibangun bila ada pengembangan I renovasi , (semi 

pennanen) 

•	 Jumlah: 113 buah 

•	 Luas : 840 M 2. 

c.	 Sekat Darurat : kios yang menempati pada los yang dibatasi 

oleh sekat I partisi, yang sifatnya sementara. (semi pennanen) 

•	 jumlah : 25 buah 
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•	 Luas : 121 ,25 m 2 

3.	 Ijin Penggunaan Tempat (IPI ) : pedagang yang menempati pada los 

atau tidak, dan berdagang di area pasar, terbagi atas : 

•	 Di dalam los : jumlah 257 orang, luas 793 M2 

• Diluar los : jumlah 164 orang, luas 640,5 M2 

Jumlah pedagang non IPT yang belum tertampung adalah sebanyak 

164 orang. Mereka berdagang diluar area pasar seperti di trotoar 

depan pasar, trotoar depan terminal dan diarea sekitamya. 

Dari data jumlah penghuni pasar Tawangmangu, kondisi fisik bangunan yang 

ada dibedakan menjadi : 

•	 Bangunan permanen : yaitu bangunan yang berdimensi tetap dan dibangun atas 

dasar jangka waktu yang lama, artinya penggunaan strukturnya antara lain, 

tembok batu bata, pintu, jendela, dB. Jika ada pengembangan maka 

konsekwensinya adalah akan mendapat ganti rugi sesuai dengan kondisi 

bangunan, dari ganti rugi tersebut akan dibTUnakan untuk pengurangan harga kios 

yang barn sesuai dengan ketentuan, dan sisanya harus dibayar oleh penghuni 

bangunan I kios tersebut. 

•	 Bangunan semi perrnamm dan non permanen : yaitu bangunan yang sifatnya 

sementara I darurat, bangunan tersebut dibangun oleh penghuni sendiri mendapat 

ijm dan penge1o!a setempat ( IP'l' ). Sesuat dengan kondisi bangunan dan sifatnya 

yang sementara makajika ada pengembangan dan renovasi tidak akan 

menimbulkan masalah sesuai dengan ketentuan dan peraturan setempat. 
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Keterangan : 

T 
....vO>• - Kios Pemda 2 x 3 

• 2. Kios Pemda 3 x 3 
• 3. Kios Pemda 3x 4 
• 4. Kios darurat 
• 5. Sekat darurat 
• 6. Ijin Penggunaan 
• 7. Tempat ( IPT) 

Gambar 9. Situasi Pasar Tawangmangu (Sumber : Dinas Pasar Tawangamngu) 
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Keterangan : 

• 1. Permanen 
• 2. Semi permanen 
• 3. Non permanen 

Gambar 10. Penzoningan Pasar Tawangmangu Menurut kondisi Bangunan 
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Los pada pasar Kios pada pasar 
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Kios darurat pada pasar Sekat darurat pada pasar 

c. Sirkulasi 

1. Di dalam Pasar 

Sirkulasi yang ada didalam pasar kurang terarah dan terkesan saling 

menganggu satu dengan yang lain. hal ini disebabkan oleh kurang teraturnnya para 

pedagang yang menjual dagangannya, bahkan sering kali menempati jalur sirkulasi 

untuk berjualan. 

Hal itulah yang merugikan para pedagang yang tidak terlewati olehjalur . . 
sirkulasi para pembeli. 
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Gambar 11. Situasi Dalam Pasar Tawangmangu ( Sumber : Dokumentasi Penulis ) 
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Gambar 12. Sirkulasi Penjual , Pedagang (Aktifitasnya berkisar, masuk pasar kemudian menempati 

pada tempat uotuk berjual masing-masing ) 
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Gambar 13. Sirkulasi Pengunjung, Pembeli (konsumen) 

2. Di luar Pasar 

Sirkula<;i yang berada di luar pa<;ar adalah merupakan pergerakan dari dan ke 

pasar, adapun aktifitas pengguna sirkulasi di luar pasar adalah : 

• Pejalan kaki : jalan yang dilalui adalah jalan umum dan trotoar. , .. 

• Kendaraan umum : roda empat, roda dua, kendaraan angkutan ! 
umum, kendaraan umum untuk transportasi I ~gkut:an barang. ~ 

I 
r 
I, 

I 
i: 
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o 

Gambar 14. Situasi Di Luar Pasar Tawangmangu ( Sumber : Dokumentasi Penulis) 

d. Prasarana Pendukung 

Beberapa prasarana yang ada dalam pasar adalah sebagai berikut : 

Gambar 15. Sarana Pendukung Dalam Pasar Tawangmangu ( Sumber : Dokumentasi Penulis ) 
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Keterangan : 

Listrik 

• Sampah 

__ Air bersih 

-- Airkotor 

• Pencegahan kebakaran 

• KM-WC 

Gambar 16. Jaringan Utilitas Pada Pasar Tawangmangu 

IIL2.2.Kolldisi Non Fisik 

Pada kondisi non fisik di pasar Tawangmangu menekankan pada tata eara jual 

beli yang masih bersifat tradisional, yaitu terjadi tawar menawar dalam proses jual 
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beli barang dan jasa secara langsung. Kondisi non fisik ini dipengaruhi oleh beberapa 

komponen penunjang antara lain: 

a.	 Pedagang 

Pedagang ini adalah merupakan perantara antara produsen dan konsumen 

denganjalan menjual barang kepada pembeli. Pedagang yang ada di pasar ini 

sebagian besar adalah merupakan golongan menengah ke bawah, Tata cara dalam 

melakukan aktifitasnya adalah sebagai berikut : 

•	 Pada Los Pasar, mellggwlakan almari kayu/ kotak kayu untuk 

mendisplay dan menyimpan barang, sifat barangnya tahan lama. Selain . 

itu ada yang menggunakan m~la / amben untuk mendisplay barang, sifat 

barangnya tidak tahan lama. 

•	 Di Luar Los, menggunakan keranjang, sifat barang dagangannya tidak 

tahan lama dan berpindah-pindah., Selain itu ada yang menggunakan 

tikar untuk mendisplay barang dagangannya, sifar barangnya bila sisa 

dibawa pulang. 

r 
! 

Gambar 17. Cara Penyajian Pedagang di Pasar Tawangmangu ( Sumber : Dokumentasi Penulis ) 
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Menggunakan almari kayu I katak kayu Menggunakan meja I amben 

I ~~r--:el ......~,....-. ), ., ~ \... .,: ... .. ~ .-.', :,!, ,\ -\ '11~ or I.,' 
..... 

Menggunakan keranjang Menggunakan tikar 

b. Pembeli. 

Pembeli atau pengunjung pasar Tawangmangu bukan hanya dari daerah di 

n ltu para penguI\lung yang 

dari luar daerah, kedatangan mereka ada yang sengaja untuk berbelanja eli pasar 

Tawangmangu dan juga yang sekedar mampir dari melakukan kunjungan wisata, di 

obyek wisata sekitar Tawangmangu. 

c. Pengelola. 

Pengelola pasar Tawangmangu ini terdiri dari : 

• Kepala pasar : 1 orang 

• Stafretribusi : 6 orang ·f(~w;::·;~:·~~~
.:'~~<.:-~, .. ~\\~\~~ ..::..~~ 

f! '--I' ..I\\~,i\">':L ">"" .. 'II
J "'I'[I':§>'" "", ••, ~ I
I;,-t I:",1,",,'f'"\"'1<' ..... 1,'~j,. ~~\ -:\\\\V\<~/"",.
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• Staf administrasi : 2 orang 

• Satpam : 4 orang 

•	 Kebersihan : 5 orang
 

Jumlah : 18 orang
 

d. Barang 

Barang yang ada, dan di perjual belikan di pasar Tawangmangu adalah : 

Buah-buahan, sayur-sayuran, daging / ikan, grabadan ( bumbu, beras ), tahu / tempe, 

makanan dan minuman,konveksi, klithikan, kerajinan. biji tanaman, peralatan, sandal, 

jasa, bala pecah, rempah-rempah, pala wija, dan unggas. 

e. Penzoningan 

Penzoningan yang ada di pasar Tawangmangu saat ini tidakjelas pembagian 

ruangjual belinya, hal tersebutjelas akan menyulitkan pada para pembeli dalam 

mencari barang yang dibutuhkan. Selain itujuga merugikan pedagang yang tempat 

berdagangnya jarang dilalui oleh para pembeli. 
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Keterangan Zone 
• a. basah 
• b. semi basah 
• c. kering 

Gambar 18. Situasi Penzoningan Menurut Sifat Barang Pada Pasar Tawangmangu 

Gambar 19. Sirkulasi di Luar Pasar Tawangmangu ( Sumber : Dokumentasi Penulis ) 
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KETERANGAN 

• Buah-buahan • Makanan, minuman • Perllllltlln • Rempllh-rempllh 

• Sayur-sayuran • Konveksi • Sandal • Unggas 

• Klithikan • Jasa 

.- Grabadan • Kerajinan • Balapecah 

• Tahu. tempe • Biji tanaman • Pala wUa 

Gambar 20. Situasi Penzoningan Mcnurut Jenis Barang Pada Pasar Tawl.J.lgmangu 
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Keterangan : 

• ] . Modal keeil 
• 2. Modal sedang 
• 3. Modal cukup 
• 4. Modal besar 

Gambar 21. Penzoningan Pasar Tawangmangu Menurut Kemampuan Modal Pedagang 

f 

IIII	 

Keterangan : 

• ] .	 Pedagang eeeran 
• 2.	 Pedagang grosier 
•	 3. .Pedagang 

pe%lUmpul 

Gambar 22. Penzoningan Pasar Tawangmangu Menurut Penyaluran Barang 
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Keterangan : 

Bersih 
• I. Kotor
• 2. Bau 
• 3. Tidak bau 

I
• 4.5.	 Basah 

6.	 Kering 
Tahanl awet 

•	 7. Tak tahan lama I awet 
•	 8. 

Gambar 23. Penzoningan Pasar Tawangmangu Menurut Sifat I Kesan Materi Barang Dagangan 

IIII 

Keterangan . 

• I. Kebutuhan :;ehari
hari 
Kebutuhan berkala • /2. Tak selalu 

• 3. dibutuhkan 

i Gambar 24.Penzoningan Pasar Tawangmangu Menunlt Urgensi Barang Dagangan 
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Keterangan : 

Penyajian sederhana 
•• 1.2. Penyajian sedang 

• 
• 

3. 
4. 

Penyajian baik 
Penyajian khusus 

Gambar 25. Penzoningan Pasar Tawngmllngu Menurut Cara Penyajian Barang Dagongnn 
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No. Jenis Barang Ban & Tidak Bau 

Ban Tidak 

Kotor dan Bersib 

Kotor Bersib 

Basab dan Kerin~ 

Basab Kerinl! 

l. Buah-buahan + - + - + -

" 

2. 

3. 

.4. 

5. 

6. 

7. 

Sayur-sayuran 

Dagjn~ / Ikan 

Grabadan 

Tahu, Tempe 

Makanan, Minuman 

Konveksi 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

-

-
-
-

-

-

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

-

-
-

-

-

-

+ 

+ 

+ 

-

+ 

+ 

-

-

-
+ 

-

-

+ 

8. Klitikan - + - + - + 

9. 

10. 

11. 

Kerajinan 

Biii Tanaman 

Peralatan 

-

+ 

-

+ 

-
+ 

-

+ 

-

+ 

.. 

+ 

-
-

-

+ 

+ 

+ 

: 

12. Sandal - + - + - + 

13. Jasa - + + - - + 

14. 

15. 

16. 

17. 

Bala Pecah 

Pnlll wija 

Rempah-rempah 

Unggas 

-

+ 

+ 

+ 

+ 

-
-

-

+ 

+ 

+ 

+ 

-

-

-

-

-
-

+ 

+ 

I

+ 

-

~ 

Gambar 26. Pengelompokan barang dagangan berdasarkan sifat barang( Sumber : Hasil Observasi ) 
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No. Jenis Barane: Awet TidakAwet 

1. Sayur-sayuran - + 

2. Buah-buahan - + 

3. Dawnlt Ikan - + 

4. Grabadan + -

5. Tahu, Tempe - + 

6. Makanan, Minuman - + 

7. Konveksi + -

8. Klithikan + -

9. Keraiinan + -

10. Biji tanaman + -

II. 

12. 

13. 

14. 

Peralatan 

Sandal 

Jasa 

BaJa pecah 

+ 

+ 

+ 

+ 

-

-

. 

-

! 
I 
I' 

i 
" 

1 

15. Pala wiia - + 

16. Rempah-rempah - + 

17. Un~gas - + 

Gambar 27. Pengelompokan Barang Dagangan Berdasarkan Keawetan (Sumber: HasH Observasi) 

! 
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, 

, 

No. Jenis Baran2 Sederhana Sedan2 Baik Khusus 

1. Sayur- sayuran ,. + 

-

-

-

- - -

2. Buah- buahan + - -

3. Daging., Ikan + - -

4. Grabadan + - -
I 

I 

5. Tabu, Tempe + 

-

-

-

-

-

-

- - -

6. Makanan, Minuman - + -

7. Konveksi - + -

8. Klithikan - - + 

9. Keraiinan + - -

to. Biji tanaman + - -

11. Peralatan - + -

12. Sandal -

-

-

-

-

- + -

,I 

I' 

, 
i 

13. Jasa + - -

14. Bata pecab - - + 

15. Pala wiia + - -

16. Rempah-rempah + - -

17. Unggas + - - -

Gambar 28. Pengelompokan Barang Dagangan Berdasarkan Cara penyajian.( Sumber : Basil
 

Observasi )
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I
'I

No. Jenis Barane: Pane:an Sandan2 Mewah Pelene:kap 

1. Savur- savuran + - - -
2. Buah- buahan + - - + 

3. Daging, Ikan + - - + 

4. Grabadan + - - -

i 5. Tabu, Tempe + - - -

6. Makanan, minuman + - - + 

7. Konveksi - + - + 

8. K1ithikan - + + 

9. Kerajinan - - - + 

10. BiH Tanaman - - - + I 
PeralatanII. - - + + 

12. Sandal +- - +- . _.... ..... 

13. Jasa - - - + II

14. Bata oecah - - + + 

IS. Pala wiia + - - + 

16. Remoah-remoah + - - +
I 

I 
I 

I 17. Unggas + +- -

'i 

I
'I 

I
I 
l
I' 

, 

I 

i 

Gambar29. Pengetompokan Barang Dagangan Berdasarkan Jenis Barang Dagangan (Sumber: 
Hasil ObselVasi ) 
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No.' Jenis Barang Keb. Sehari-hari Keb. Berkala Tak Selalu 

1. Sayur~ sayuran + - -

2. Buah- buahan + - -

3, Daging, Ikan + - -

4. Grabadan + - -

5. Tahu, Tempe + - -

6. Makanan, Minuman + - -
7. Konveksi - + -

8.--_... 

9. 

. -- Klithikan ------

Biii tanaman 

-

-
-

+ 

+ 

-

10. 

11. 

Peralatan 

Sandal 

-

-

+ 

+ 

-

-

[ 
i 

12. Jasa - + -

13. Bala pecah - + -

14. 

15. 

Keraiinan 

Pala wija 

-

+ 

-

-

+ 

- I 
16. 

17. 

Rempah- rempah 

Unggas 

+ 

+ 

-

-

-

-

I 
II 

Gambar 30. Pengelompokan Barang Dagangan Berdasarkan Tingkat Urgensi. ( Sumber : Hasil
 

Observasi)
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No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

i n 

I 

IO~ 
I 

I 
11. 

i 
I 12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

Jenis barang 

Sayur-sayuran 

Buali-buahan 

Dagin~, Ikan
 

Grabadan
 

Tahu, Tempe
 

Makanan, Minuman
 

Konveksi 

Klitbikan 

.. 

Biji tanaman 

Peralatan 

Sandal 

Jasa 

Bala pecah 

Pala wija 

Rempah-remoah 

UDAAas 

KiQS 2
 
X3
 

-

-
+ 

-

-

+ 

-

-

-

-

-

-

-
+ 

+ 

-

Kios 3
 
X3
 

-

+ 

-

-

-

-

-

+ 

-

-
+ 

-

+ 

+ 

+ 

-

Kios 3
 
X4
 

-

-

-

-

-

+ 

+ 

-

-

-

-

-

+ 

-

-

-

Los Sekat !PI Non. 
DarUrat !PT 

+ - + + 

+ - + -

- - - -

+ + + -

+ - + -

- - + -
+ + - - r 

+ + + -

[ 
+ - + + I 

+ - + + 

+ - - -

- + + -

+ - - -

- + - -

- + - -

+ - - -

Gambar 31. Pengelompokan Ruang Berdasarkan Jenis barang dagangan 
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III.	 3. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi dilapangan menunjukkan bahwa kondisi pasar 

"Tawangmangu saat ini, perlu adanya penataan dan pengembangan, hal itu didasarkan 

pada: 

1.	 Kondisi fisik pasar Tawangmangu yang sudah tidak mampu lagi menampung para 

pedagang. 

2.	 Sirlrulasi pengunjung ( konsumen, pembeli ) yang kurang terarah dan nyaman, dan 

Sirkulasi bongkar moot barang dagangan yang menganggu sirkulasi bagi penjool 

dan pengunjung. 

3.	 Pembagian daerah atau penzoningan barang dagangan yang tidak tertata, sehingga 

perlu rnendapat perhatian dalam penataan yang disesuaikan dengan karakteristik, 

jenis dan sifat barang dagangan, agar lebih mempennudah proses sirlrulasi dan 

belanja baik bagi penjual maupun pengunjung serta pengelola. 

4.	 Perlunya sarana pendukung dalam kegiatan pasar, seperti area bongkar muat
 

barang, KM-we, dll.
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BABIV
 

PASAR TAWANGMANGU SEBAGAI PASAR TRADISIONAL DI
 
KAWASAN WISATA
 

N. 1. Analisa Existing dan Site 

Ditinjau dari keberadaan dan interaksi terhadap lingkungan maka lokasi pasar 

Tawangmangu ini berdekatan dengan fasilitas umum yang berfungsi sebagai 

pendukung bagi kelangsungan dan perkembangan pasar. Daerah disekitar site adalah 

merupakan daerah pusat kota dan jalur utama pergerakan kota Tawangmangu, 

schingga kondisi ini sangat menguntungkan dari segi tata letak dan saling 

melengkapi antar sarana dan prasarana bagi masyarakat. 

Lokasi pasar Tawangmangu selain didukung oleh kelengkapanjaringan 

utilitas, serta sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan , kondisi lain seperti : 

1.	 Lokasi berdekatan dengan terminal, sehingga sangat mendukung 

dalam hal pelayanan transportasi dari dan ke lokasi pasar. 

2.	 Lokasi berada di pinggir jalur transportasi utama, sehingga sangat 

strategis dan representatifjuga mudah dalam pencapaian dari segala 

arah 

3.	 Lokasi masih berdekatan dengan daera.h pemukiman sehingga sangat 

mungkin untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 
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I Pemukiman Penduduk I 

oDOD 0 
I . I ~ 

I I 

100 00 Kantor 
Kecamatan - ----J 

1 
L...

I I I 
~ 

j I I I
IMasjid I I I I I 

I n. Solo - Tawangmanagu r 

Pemukiman 
Penduduk 

o 
~ 
~ 

Gambar 32. Gambar Existing Pasar Tawangrnangu 

Berdasarkan data diatas, bahwa pasar Tawangmangu perlu penataan dan 

pengembangan, Hal itu didasarkan pada kebutuhan ruang pelayanan dan sarana 

penunjang lainnya. 

Pada pengembangan yang dimaksud disini adalah berupa pengembangan area 

untuk sarana pendukung kegiatan pasar berupa jalan untuk kendaraan bongkar muat 

barang serta area parkir dan bukan pengembangan area secara keseluruhan. 
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j Pemukiman Penduduk I 

00000 
I I 
I I 

DO 00 D 

DJ~~I
 

Do 
Kantor 
Kecamatan 

{ Masjid 

Bongkar muat 
barangyang 
mengganggu 
sirkulasi manusia 
dan kendaraan 
umum 

Gambar 33. Pengembangan Area Pasar Tawangmangu 

Dari hal tersebut diatas, untuk analisa pengolahan site didasarkan atas 

pertimbangan perletakan area bongkar muat barang, area parkir, dan open space 

untuk pedagang kak.i lima dan pedagang pasaran/pedagang yang berjualan pada hari 

tertentu (hari pasaran) 

.~ -
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IV.	 I. I. Analisa Strategi Penataan Pasar Tawangmangu 

Pada penataan dan pengembangan pasar Tawangmangu, didasarkan pada 

aspek fungsional dan efisiensi waktu pelaksanaan, artinya : 

1.	 Pada penataan dan pengembangan yang akan datang , tahap pertama yang 

dilakukan adalah pemindahkan para pedagang yang berada di belakang untuk 

sementara berjualan didepan. Hal itu dilakukan karena pembangunan pertama 

adalah pembuatan lokasi bongkar muat, yang letaknya di belakang, dengan 

pertimbangan agar tidak menganggu sirkulasi di depan pasar, yang selama ini 

terjadi. Hal tersebutjuga mempertimbangkan luas area untuk berjualan yang 

berada didepan lebih luas dibanding dengail yang berada di belakang. Danjuga 

pada tahap pertama ini adalah pembuatanjalan untuk sirkulasi kendaraan pada 

area bongkar muat. 

2.	 Selanjutnya adalah pembuatan kios dan los pada bagian tengah. Dan para 

pedagang yang berjualan didepan tadi kembali ke belakang setelah tersedia kios 

dan los untuk para pedagang yang pindah pertama tadi. Kemudian para pedagang 

yang berjualan di tengah untuk sementara pindak kebagian depan. 

3. Kemudian selanjutnya adalah penyelesaian pada bagian depan, dan finishing 

pada bagian-bagian lain yang akan membantu pada pelaksanaan pembangunan 

tersebut seperti jalan untuk kendaraan bongkar muat, area parkir, plaza, taman 

dan lain lain. 

4. Tahap berikutnya adalah pengaturan para pedagang yang akan menempati area 

pasar yang disesuaikan dengan kebutuhan para pedagang dan penzoningan 

I" 

I 
~ 

barang dagangan. 
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----Q)	 - Pemindahan tempat 
jualan dari belakang 
ke depan.o ODD 0 

- = -1- -- -- - - -1 -~ - kemudian mulai 
membangun bagian 
belakang.

I I	 - Pembuatan area 
bongkar muat barang 
dibelakang, dan jalan 

-	 untuk kendaraan di- DO 00 -1--....;- ;;;._.~--..:.	 _-...; .. J.;..;=. sebelah barat. I 
"'- I I I
 

I I I I
 
I I I I
 

,., 

I [: DO 000 @ 
/' ~~-I -  - - -[--~ 

I I ~ 

.~ DO 00 
, 

L-

~_J _____ l~-
I I I I 

I 

, 

t I II I 
I I I I 

- Area bongkar muat, 
dan temp at jualan 
pada bagian belakang 
aulai jadi dan 
diteapati oleh para 
pedagang yang 5e.ula 
Dindah ke deDan. 

- Pemindahan pedagang 
yang berjualan 
dibagian tengah untuk 
pindah kedepan. 

- keaudian aulai 
ae.bangun bagian 
tengah. 

-
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o DOD 0 
r- -1- -- --- - I-~ 

I I 

~ 0000 ~ 
- - - - - -- - - --

r- - Bagian tengah---z] 
selesai, dan siap 
ditempati oleh 
pedagang yang semula 
pindah kedepan. 

- Mulai membangun 
bagian depan, berupa 
area parkir dan 
sarana penunjang 
lainnya, juga 
finishing bagian- tj bagian lain yang akan 

.~ I I r  menunjang dalam 
penataan pasar. 

I I I I
 
I I I I
 

-' 

Gambar 34. Strategi Penataan Pasar Tawangmangu 

N. 1. 2. Batasan Kriteria Penataan dan Pengemhangan Pasar Tawangmangu 

Sesuai dengan tujuan awal dari proses penataan pasar Tawangmangu saat ini, 

hal-hal yang dijadikan dasar pertimbangan adalah : 

a. Kelancaran sirkulasi bagi pedagang, yaitu dalam hal bongkar muat barang, oleh 

karenanya perlu ada tempat tersendiri untuk bongkar muat barang dagangan. 

b. Kelancaran sirkulasi bagi pengunjung dan pengelola, hal ini yang perlu 

diperhatihan adalah : kemudahan bergerak dan keleluasaan untuk pencapaian. 

c. Mempertahankan ciri pasar Tawangmangu sebagai pasar tradisional, dengan 

mempertimbangkan aspek perilak'1l pedagang pada saat berjualan. 

d. Menampilkan Bentuk bangunan dengan mempertimbangkan aspek fungsional 

pasar sebagai bangunan publik yang menampung berbagai aktifitas, tanpa 

meninggaIkan aspek estetika dalam hal menunjukkan daya tarik dan aspek visual 

dalam penataan dan pengembangan. 

IV. 2. Ana/isa Penzoningan
 

Pada penzoningan pasar Tawangmangu sesuai dengan uraian data di depan,
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( Bab. III ). Maka untuk penataan dan pengembangannya didasarkan pada 

pengelornpokan barang, setelah itu didapat sistem pengolahan ruang kemudian alur 

sirkulasi. 

Adapun ploting barang dagangan yang paling mendasari untuk penzoningan 

adalah: 

a. Ploting rnenurut sifat barang dagangan 

Hal ini didasarkan pada : Barang yang mempunyai sifat kotor, cair, ball, basah, 

(sifat kurang baik) hams dipisah dengan barang yang mernpunyai sifat, bersih, 

padat, tidak bau, kering, tahan lama (sifat baik). Kemydian Barang yang mempunyai 

sifat sarna dapat di gabung. 

• Kotor • Bersih 

• cair padat• 
• bau • tak bau 

• kering• basah 

• cepat • tahan lama 
busuk 

KurangBaik Baik 
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KeteranganIIIIIII •o 
Bail< 

Kurang baik 

(Ploting Horisontal) 

/ ~ 
Sifat baik 

I 

I 
'I
I!Sifat k'1.ltang baik 

I
I 

! 

r: 

(ploting Vertikal) 

~ 

Gambar 35. Ploting Barang Dagangan Berdasarkan Sifat Barang 
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b. Ploting yang didasarkan pada jenis barang
 

Yaitu : Barang sandang, barang pangan, dan barang pelengkap.
 

IBarling pangan I IBarang pelengkap I IBarang sandang I 

-
IIIIOJOIII
 

c: ~~~~;-~'.:'.: .~~::- ~·~-:-;~:~~i~T~2~~~ 

I • 

Keterangan· : 

•D
•• 

Barang 

Barang 

Sarang 

Barang 

pangan 

sandang 

pelengkap 

mewah 

I ,.. 

Gambar 36. Ploting Barang Dagangan Berdsaarkan Jenis Barang 

c. Plotmg yang dldasarkan pada tmgkat kebuhlhan baran-g 

Yaitu : Barang kebutuhan sehari-hari, kebutuhan berkala, barang pelengkap, barang 

tak selalu dibutuhkan. 

Keb. berkala 

IKeb. Sehari-hari H Keb. pelengk~ 

I Tak selalu di 
butuhkan 
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• 
.L' 

.:\ 

IIJOJIII 
'.: '~_::. -.: . ~,- '.: 
.,' ' 

¥;~~!~~~~~j 

• 

t:::eterangan 

• Barang 

0 Barang - Barang

• Barang 

pangan 

sandang 

pelengkap 

llIewah 

Gambar 37. Ploting Barang Dagangan Berdasarkan Tingkat Urgensi 

Barang barang kebutuhan pokok. Yang mempunyai sifat kotor, basah, cair, 

bau dan cepat busuk, dikelornpokkan menjadi satu. Oleh karena yang paling 

mendukung dalam penataan yang berhubungan dengan hal ini adalah pada sarana 

santitasi, untuk itu ruang-ruang pada pasar ini ditata dengan rnempertirnbangkan : 

•	 Pengendalian bau 

•	 Sanitasi dan drainasi 

•	 mudah dalam hal ~emb~rsihan 

•	 Pengendalian sampah, agar keberadaannya tidak mengganggu zoning 

lainnya. 

Sedangkan barang-barang yang mempunyi sifat : Bersih kering, padat, tidak 

ball, tahan lama, disatukan dalam satu perzoningan, sehingga dalam penataannya 

didapat pola sirkulasi rnenurut penzoningan barang dagangan. 
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Disamping itu pada penzoningan ini juga memperhatikan accesbilitas (bagi 

penyandang cacat), sehingga pada sistem penzoningan vertikal, barang-barang 

kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan pokok diletakkan pada lantai dasarllatai 

bawah, kemudian pada lantai atas digunakan untuk barang-barang sekunder dan 

barang yang dibutuhkan secara berkala., Sehingga diusahakan pada lantai dasar dapat 

terpenuhi kebutuhan sehari-hari, walaupun tanpa mengesampingkan dari 

penzoningan berdasarkan sifat barang dagangan. 

IV. 3. Analisa Pelaku dan Kegiatan 

IV.3.1. Pelaku 

Pelaku kegiatan yang berperan dalam aktifitas pada pasar Tawangmangu, yang 

akan digunakan untuk menganalisa adalah : 

1. Pembeli ( Konsumen) 

Adalah semua pengunjung pasar Tawangmangu yang sebagian besar dari 

mereka yang mempunyai motif untuk berbelanja. 

Akan tetapi ada sebagian lain yang mempunyai motivasi, seperti : 

• Rekreasi: yaitu untuk melihat barang-barang yang ada di pasar 

ataupwl hanya sek:edaI melihat suasana pasar. 

• Berinteraksi dengan orang lain: yaitu scbagian orang yang ingin 

bertemu dengan orang lain. ( ternan, kerabat, dl1. ) 

Berdasarkan lamanya pengunjung di pasar, diperkirakanjangka waktunya 

berkisar 0,25 - 1,5 jam, untuk pengembangan yang akan datang pengunjung yang 

dilayani adalah sebagian besar penduduk di sekitar Kecamatan Tawangmangu, dan 

juga para wisatawan yang berkunjung ke Tawangmangu. 
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2. Pedagang 

Adalah semua orang yang beraktifitas dan beIjualan di pasar 

Tawangmangu,hal itu dilakukan berdasarkan atas tuntutan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan hidup. 

Adapun pedagang yang dijadikan dasar dalam rangka penataan dan 

pengembangan pasar Tawangmangu yang berhubungan dengan ruang adalah 

pengelompokan pedagang berdasarkan jenis materi dagangan dan ruang untuk 

berjualan 

Pengelompokanpedagang berdasarkan jeFl.~s barang dagangan dan ukuran 

serta jenis tempat untuk beIjualan . 

Berdasarkan uraian diatas pengelompokanjenis barang dagangan berdasarkan 

luasan ruang untuk berjualan, untuk penataan dan pengembangan yang akan datang 

didasarkan pada kebutuhan ruang masing-masing pedagang disesuaikan dengan 

materi barang dagangan. 

3. Pengelola 

Pengelola pasar Tawangmangu mempunyai tugas mengatur dan 

r, 

pasar, menjaga kebersihan, menjaga keamanan, menjaga dan merawat bangunan 

pasar, sebagai pelaksana hubungan dengan pihak luar baik instansi pemerintah 

maupun swasta. 

IV. 3 .2. Kegiatan 

V. a. Kegiatan umum 

Kegiatan umum disini adalah merupakan kegiatan pelayanan utama untuk 

pengunjung, dimana dalam kegiatan umum ini pengunjung mempunyai peranan 
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penting dalam melakukan aktifitas jual beli yang juga melibatkan pihak pengelola. 

Kegiatan umum ini adalah kegiatan yang menghidupkan suasana pasar dimana terjadi 

hubungan antara penjual dan pembeli, oleh karenanya kegiatan umum sifatnya publik, 

yang barns mudah dijangkau oleh pengunjung. 

Adapun kegiatan umum ini adalah : kegiatan perdagangan, kegiatan transaksi 

jual beli, promosi. 

b. Kegiatan Penunjang 

Kegiatan penunjang di sini adalah kegiatan yang cenderung melayani kegiatan 

utama pedagang dalam melakukan kegiatan perdagangan, dimana kegiatan penunjang 

disini adalah: kegiatan bongkar muat barang, droppingbarang, sortirl seleksi barang, 

penimbangan, dan penyimpanan. 

c. Kegiatan Service 

Kegiatan service ini merupakan kegiatan yang sifatnya membantu kelancaran 

pada kegiatan utama maupun penunjang, adapun kegiatan service ini berupa : 

Kegiatan parkir (pedagang, pengunjung, pengelola, kendaraan umum), Kegiatan 

yang berhubungan dengan ibadah dan lavatory. 

d Kegiatan pengelola 

Ingelola disini adalah ke 

adininistrasi, koordinasi, komunikasi, keamanan, kebersihan. 

Dari analisa tuntutan pelaku kegiatan diatas dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa adanya suasana yang nyaman dan komunikatif serta keleluasaan pergerakan 

dalam sikulasi akan memberikan keuntungan baik bagi pengunjung, pedagang 

maupun pengelola. 
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IV. 3. 3. Proses Kegiatan 

a.	 Pengunjung (pembeli, konsumen ): Datang sendiri I berkelompok) 

berjalan kaki) menggunakan kendaraan pribadi I kendaraan umum. 

I 
,." IDatang 

I 

. + 
• Melihat
 

Parkir
 
Kendaraan oribadi 

• Mencari

• Memilih

• Menawar f-+I Istirahat Pulang I 
barang 

I 
Ang!rutan umum 

~ • MemesanTenninal
 
Transaksi
•f 

Gambar 38. Proses Kegiatan Pengunjung 

b.	 Pedagang (penjual ) : Datang sendiri I berkelompok) jalan kaki) 

berkendaraan pribadi I kendaraan umum. i 
I 

! 

~ 
v. ....,.;hn,!; , mll"t 

: 
Parkir	 

~ 

barang 

I Datang I 
• MernbongkarAngkutan umum 

Terminal barang dagangan •

• Menata

• Persiapan 
beIjualan 

Gambar 39. Proses Kegiatan Pedagang 

• Mernamerkan 
barang 
dagangan

•	 berhubungan 
dg. pengelola 

I 
i: 
1 

~ 
1 

Berkemas 
Istirahat 
Pulang 
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c. Pege/o/a: Datangjalan kaki / berkendaraan 

~
 
Kendaraan oribadi 

• Koordinasi

• Administrasi

• Retnbusi

• Kebersihan

• Keamanan 

Parkir 

Angkutan umum 

I Datang I 
Terminal . 

Melakukan 
koordinasi Istirahat 
dengan pihak Pulang 
lain 

r--+
 

f 
Gambar 40. Proses Kegiatan Pengelola 

N. 3. 4. Sifat Kegiatan 

a.	 Umwn ( publik ) : Kegiatan yang terbuka, wnwn, dikerjakan oleh 

masyarakat sebagai penjual dan pembeli serta melibatkan 

pengelola ( di sini berupa kegiatan perdagangan ). 

b.	 Semi privat : Kegiatan yang dilakukan oleh sebagian orang, yang 

c. 

sifatnyamenunjang kegiatan utama, seperti bongkar muat barang, 

penimbangan, parkir. kcamanan. pengelolnnn. 

Privat: Kegiatan yang membutuhkan privacy dalam 

pelaksanaannya, seperti kegiatan ibadah, lavatory 
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C~~iljt~. 

Keter"nll"n : 

• Publik 

tj/~,I SQ~i privat 

D Privat 

Gambar 41. Ploting Berdsarkan Sifat Kegiatan 

IV. 3.5. Tuntutan dan Keinginan Pelaku Kegiatan 

a. Pembeli: Kemudahan mendekati dan memilih barang dagangan yang 

yang diinginkan dengan cara mudah dan bebas, memperoleh barang 

an dengan baik dan murah, kemudahan dan keleluac;;aan gerak 

dengan suasana yang nyaman dan komunikatif, Kelengkapan fasilitas pasar. 

b. Penjual: Memamerkan barang dagangan dengan mudah dapat dilihat 

dan dibeli oleh pengunjung, meningkatkan kualitas pelayanan melalui 

kemudahan, menjual seluruh barang dagangannya, kelengkapan fasilitas 

pasar. 

c. Pengelola: Koordinasi baik intern maupun ekstern, kemudahan dalam 

hal penarikan retribusi, kemudahan dalam hal menjaga kebersihan, 

kemudahan dalam menjaga keamanan, mengarahkan dan membimbing 

para pedagang. 
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Dari analisa tuntutan pelaku kegiatan diatas dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa adanya suasana yang nyaman dan komunikatif serta keleluasaan pergerakan 

dalam sikulasi akan memberikan keuntungan baik bagi pengunjung, pedagang 

maupun pengelola. 

IV. 4. Analisa Wisatawan Yang Berkunjung ke Pasar Tawangmangu 

Wisatawan yang berkunjung ke pasar Tawangmangu. rata- rata adalah di 

dasarkan pada keinginan untuk berbelanja. walaupun materi belanja yang di cari 

bukan seperti materi belanja bagi masyarakat setempat pada umurnny~karena 

biasanya para para wisatawan hanya berbelanja barang- barang yang didasarkan atas 

kegiatannya. ( buah tangan. oleh-oleh ) 

Adapun barang-barang dagangan dari pasar Tawangmangu yang sering 

dijadikan barang oleh-oleh tersebut adalah sayuran dan buah-buahan, mengingat kota 

Tawangmangu banyak menghasilkan sayuran dan buah-buahan. 

~ 
Kendaraan oribadi 

I 
, • Melihat 
~ • Memesan 

l Datang I • Menawar - Jalan-jalan ,
• Transaksi 4 Istirahat -+J 1

I Anszkutan umum • Belanja - Ibadah 
Pulang ~ 

': 

Terminal.. I 
f. 

:' 

Dari beberapa uraian diatas dapat dijadikan tolak ukur dalam rangka 

menentukan dan menganalisa peruangan dan pola sirkulasi. dalam memenuhi 

" 
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tuntutan para pelaku kegiatan , untuk menciptakan suatu konsep penataan pasar 

Tawangmangu. 

IV. 5. 1. Program Ruang 

! 

No. Pelaku Ke2iatan Macam Ker.ia Jenis Ke2iatan Kebutuhan Ruan2 

1. Penjual Pengadaan Parkir Area parkir 

Membongkar R. bongkar 

, 

Persiapan 

Menyortir, seleksi 

Pemilihan 

R. sortir I seleksi 

R. tarnpung 

Penimbangan R..timbang 

11 

I 

Transaksi Menyajikan 

Melayani 

R. penyaji 

R. sirkulasi 

Menyimpam R. PenYimpanan 

2, Pembeli Melihat 

Transaksi 

Mengamati 

Menawar, memilih 

Ambtl barang 

R. penerima 

Entrance 

R. penyaji 

! 

I 
Ii 

pindah 

Pulang, tunggu menunggu R. sirkulasi 
" 

R. tun~gu 

3. Pengelola Persiapan Parkir R. parkir 

Menarik retribusi R. sirkulasi 

BekeIja Membersihkan R. ganti I R. alat 

Mengamankan R.keamanan 

Administrasi Kantor 

Infonnasi I pelayanan 

Rapat 

R. informasi 

R. rapat 

I 
I 
I 
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4. Pekeria Persiapan Mencari pekeriaan R sirkulasi 

5. Semua Penunjang Mandi / cuci 

Tunggu 

!bOOah 

Makan, minurn 

Penyimpanan 

Perbaikan 

Power supply 

Pembersihan 

KM-WC 

R tunggu 

Musholla 

Kantin 

Kios / warung 

Gudang 

R genset 

R cuci 

Gambar 43. Program Ruang Berdasarkan Kegiatan Pelaku.. 

Mengingat mang, sarana, prasarana dan fasilitas yang ada di pasar 

Tawangmangu saat ini kurang memadai dan kurang Iengkap, maka berdasarkan 

analias kegiatan diatas maka mang-ruang yang dibutuhkan untuk penataan dan 

pengembangan yang akan datang adalah : 

TV.5.2.Spesij1kasiRuang 

a. Pelayanan Dmum 

.------Ruang penenma 

• Ruang jual : Kios, los 

• Ruang sirkulasi 

• Ruang terbuka ( PIasa) 

b. Ruang Penunjang 

• Ruang bongkar muat barang 

• Ruang penimbangan 
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•	 Gudang penyimpanan 

•	 Ruang istirahat sopir atau buruh. 

c.	 Ruang Service 

•	 Musholla 

•	 KM-WC 

•	 Gudang peralatan 

•	 Area parkir : pos jaga, area parkir pengunjung, area parkir kendaraan 

umum. 

d.	 Ruang pengelola 

•	 Ruang kantor kepala pasar 

•	 Ruang administrasi 

•	 Ruang rapat ( ruang koordinasi ) 

•	 Ruang petugas retribusi dan piket 

•	 Pos keamanan pasar. 

IV. 5. 3. Analisa Besaran Ruang. 

.Analisa besaran ruang digunakan untuk menentukanjenis ruang untuk 

berjualan bagi pedagang, dan ruang lain beserta besarannya. Hal itu didasarkan pada: 

a.	 Modul kegiatan pedagang 

Modul kegiatan yang dimaksud adalah dasar untuk menentukan besarnya ruang 

dalam menentukan luas danjenis tempat untuk beraktifitas. 
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• Kios 2 X 3, :buah-buahan, sayuran, klithikan, peralatan, biji tanaman, 

grabadan, pala wija. 

I
 
aD 

r----+-----+--1
 
40 220 40 40 120 40
 

• lCios 3 X 3, . makanan, mimunan, konveksi, grabadan, kerajinan, daging, 
I 

ikan. l 

I 
~ . 

i 
ii 

I 
aD 

40 220 40 220 4040 
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• Kios 3 X 4, : bala pecah, konveksi, kelontong, peralatan, barang-barang 

khusus. 

1 

00 
00 

180 

DeJ 
I 

180 
Ir;

• Los 2 X 1,5 : sayuran, pala wija, rempah, konveksi, klithikan, grabadan, 

unggas, peralatan, kerajinan. 

I I I I 
~!~120 db 
~--j d L 

L 
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• Los 2 X 2,5 : konveksi, tahu, tempe, rempah-rempah, pala wija. 

.-----'_.--~

....,...,.. ...........-...........~ -

40 170 40 
~ 

40 120 40 

;. 

• Open space untuk pedagang kaki lima dan pedagang yang 

menperhitungkan hari p'asaran untuk berjualan. 

I~,
 
I 50 I 100 I 50 1
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b.	 Jwnlah pedagang berdasarkaJ1 jenis ruangnya 

Berdasarkan data pada Bab terdepan (Bab Ill) tercatat bahwa pedagang 

pasar Tawangmangu, sesuai dengan jenis ruangnya adalah : 

•	 Losjumlah 257, luas 570,54 m2. @ 2,22 m2 (diasumsikan@2m x
 
1,25m)
 

•	 Diluar los/open spacejumlah 164, luas 640,5 m2. @ 3,9 m2
 

(diasumsikan @ 2m x 2m)
 

•	 Kios daruratjumlah 113, luas 840 m2. @ 7,43 m2 (diasumsikan@ 

2,5mx 3m) 

•	 Sekat darurat 25, luas 121,25. @ 4,85 (diasumsikan @ 2m x 2,5m), 

sekat darurat ini menempati pada los. 

•	 Kios 2 x 3 jumlah 43.
 

• K.IOS J x J Jumlah 122.
 

• Kios 3 x 4 jum1ah 68.
 

'11. .ft~ ,_, 1.	 .I,,~T. :~ D •• ft~~ I, ,'n"'T~ 

2 x 1,5
 257
 1071
1. Los 
2. 2 x 2,5
 25
 125
Los 
3. IPT (Open sPlice) 2x2 164
 656
 
4. Kios darurat 2,5 x 3
 113
 847,5 
5. Kios 2x3 43
 258
 
6
 Kios 122
 1098
3x3 
7. Kios 3x4 68
 816
 

Jumlah : 4871,5 m2 
, 

(SlImber: Data Pasar Tawangmangu dan Hasil Perhitungan) 

Dari uraian diatas maka untuk penataan pasar Tawangmangu yang akan 

datang,jenis ruang untuk berjualannya adalah : 
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• Los ukUTan 2 x 1.5 

• Los ukuran 2 x 2,5 (pedagang yang berj ualan di sekat darurat) 

• lPT/opcn space ukuran 2 x 2 

• Kios ukuran 2 x 3 (dari data sekarang dan pedagang di kios darurat) 

• Kios ukuran 3 x 3 

.. Kios ukuran 3 x 4 

Untuk mengantisipasi adanya kchutuhan ruang bagi pedagang Grosicr, yang 

rnernerlukan ruang lebih besar maka perlu di tambah kios berukumn 4 x 4. 

Adapun untuk jangka waktu 15 tahun kedepull diasumsikan ndanya 

perkernbangan jumlah pedagang sebesar 15 (~:;), hal illl didasarkan pada pertambahan 

penduduk dengan kcnaikan 1,58 % rertahun. Makajul1llah pedagang yang akan 

menempati pnda area pasar Tawangmangu adalah : 

II Los2x 1,5.257+(15% x 257)''=281 

• Los 2 x 2.5. 25 + (15% x 25)= 29 

• IPT/open space. 2 x 2. 164 + ( 15% x 164) '- 189 

• Kios2x3, 156+(15%x 156).-180 

• Kios3x3, 122+(15%x122)=140 

• Kios 3 x 4.68 + (15% x 68)= 79 

• Kios 4 x 4 = 20 
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c. Analisa Program dan Bcsaran Ruang Kcgiatan.
 

Pada ana1isa ini didasarkan pada jenis dan rnacam ruang, dalam rangka
 

menentukan besaran mango 

Analisa program dan bcsaran wang pelayanan umum. 

No. Macam Ruan!! J\nalisa Besaran (m2) 
1. Ruang penerima Asumsi pengguna : pcngunjung. pcdagang, 

pengelola. dll. Djpcrkir~kall ±. 100 orang, @ 
05m2 

50 

2. Ruang iua! beli untuk 973 peda!l.ang 4871,5 
3. Ruang sirkulasi diambil 30 % daTi naangjual beli 1763,85 
4. Ruang terbuka Asumsi untuk taman 0,3 X 20 = 6 m2, dan 

untuk area parkir pengunjung, 25 mobil (@ 2,5 
X 3,5 = 8,75), 25 X 8,75 = 218,75, serta 50 
motor (@ 1,5 X 0,8 = 1,2) 25 X 1.2 = 60 
(dua tempat) 

569,5 

Analisa program dan besaran mang kcgiatan penunjang. 

No. MacamRuang Analisa Besaran (m2) 

1. Bongkar mua1 barang Asumsi untuk 5 bunh truk, (@ 2,4 X 8,6 = 
20,64), 5 X 20,64 = 103,2 m2 dan 
untukmsirkulasi 30 % =30,96 m2 (dua tempat) 

268,32 

2. Ruang penimbangan Asumsi untuk 2 buah timbangan 25 
3. Gudang pcnyimpanan Asumsi untuk 200 karung beras dan barang 

dagangan lain, (@ 0,8 X 0,3 =0,24) 200 X 0,24 
48 

4. Ruang istirahat sopir 
dan buruh 

=48 
Asumsi untuk 15 orang crew, dan 5 orang buruh 36 i 

S. 
-= 

Ruanl:l; ~enset 
n. '" 

Asumsl 1 buah genset 
, 

36 
..,c 

Analisa program dan besaran mang kegiatan service. 

No. Macam RuanR Analisa Besaran (m2) 

1. Musholla Asumsiuntuk 20 oranSl 15 
2. KM-WC Asumsi 2 buah untuk pengelola. 2 buah untuk 

sopir, 10 buah untuk pedagang, 6 buah untu 
penRuniul1~, (@ 1,5 X 2) 

60 

3. Gudanll neralatan untuk peralatan kebersihan dB. 36 
4. Area parkir Asumsi untuk 20 buah mobil (@ 2,5 X 3,5 = 

8,75 maka 20 X 8,75 = 175 , dan untuk 100 
motor (@ ],5 X 0,8 = 1,2) maka 100 X ],2 = 
120, seTta unluk sirkulasi 30 %. 

383,5 
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-Analisa program dan besaran ruang pengelola. 

No. Macam Ruang Analisa Besaran (m2) 

1. Kantor kepala pasar untuk lorang, modul ruang kerja kepala pasar, 
yang berisi meia, kursi, almari. 

9 

2. Ruang administrasi untuk 2 orang star.. yang berisi meja. kursi, 
almari, oerabot ruanlr tamu. 

48 

3. Ruangrapat untuk 18 orang, yang berisi : meja, kursi dan 
. perlengkapan rapat. 

48 

4. Ruang petugas 
retribusi dan piket 

untuk 6 orang. yang berisi : meja. kursi, almari, 
. dll. 

--- 

24 

5. Pos keamanan 

-~_... _---
Untuk 4 orang (@ 2 X 2) 2 tempat 8 

d.	 Koefisien Dasar Bangunan. 

Koefisien Dasar Bangunan (KDB) merupakan ratio antara luas lahan yang akan 

tertutup oleh bangunan dengan keseluruhan luas yang ada untuk setiap peruntukan 

kegiamn. 

Untuk pasar Tawangmangu yang berada pada Batas Wilayah Kegiatan Pusat (BWK. 

Pusat) Maka koefisien dasar bangunan antara 50 % - 75 %. Sedangkan untuk 

ketinggian bangunan maksimum dua lantai (KLB == 2 x KDB). 

IV. 5. 4. Pola Peruangan 

Pola ,Peruangan yang dimaksud adalah pola yang menghubungkan antara orang yang 

melayani dan yang dilayani, sehingga untuk menciptakan suatu suasana privacy antara 

ruang dan keamanan. 

a.	 Pola Peruangan Tertutup 

1.	 Tertutup satu arah, dengan karater : privacy dan keamanan terpenuhi, 

efisien, kurang fleksibel. 
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Gambar 44. Pola Ruang Tertutup Satu Arab 

I 
~ ~ , , 

i i 
I I 

2. Tertutup dua arab, dengan karakter: privacy dan keamanan terpenuhi, 

kurang efisien. Kurang fleksibel. 

\ 

"
 

Gambar 4~. Pola Ruang Tertutup Dua Arah 

b.	 Pola Peruangan Terbuka 

1.	 Terbuka satu arab, dengan karakter : efisien, efektif, hubungan psikologis 

antar pelaku mengena, dibatasi oleh partisi lsekat .(Lihat Gambar 51. Pola 

Ruang Terbuka Satu Arab 
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~ ~ 

, , r 

po 

Gambar 46. Pala Ruang Terbuka Satu Arab 

2.	 Terbuka dna dan tiga arab, dengan karakter : kurang efektif Kurang 

mengena, keamanan kurang terpenuhi, privacy kurang terpenuhi, 

hubungan psikologis antai' pelaku mengena 

'I r 'I , r 

~ 

" ~ 

Gambar 47. Pala Ruang Terbuka Dua dan Tiga Arab 

Dari pola peruangan diatas pada prinsipnya antara pola peruangan tertutup dan pola 

peruangan terbuka, keduanya dapat diterapkan pada penataan pasar Tawangmangu, 

pada pola peruangan tertutup yaitu untuk peruangan pada kios, sedangkan untuk 
. . 

peruangan terbuka untuk los. 

Namun untuk aplikasi dalam penataannya perlu memperhatikan pola dan proses 

sirkulasi dan pergerakan pelaku kegiatan. 
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IV. 5. 5. Sirkulasi 

a. Pelaku Sirkulasi, terdiri atas : 

• Orang ( penjual, pengunjung, pengelola dan pekeIja ) 

• Alat angkut ( truk, colt, sepeda motor, dB ) 

• Barang dagangan 

b. Pola Sirkulasi 

• Pola sirkulasi manusia 

· 1. Selasar satu arab, digunakan untuk sistem peruangan terbukaltertutup, 

untuk sistem sirkulasi ini paling efektifdan nyaman bagi pengunjung 

tetapi kurang efisien karena penggunaannya hanya satu arab 

pencapaian, aspek visual yang terjadi adalah kedepan dan samping 

satu arab. 

I 4 I ' I. I ' I ' I . I 
. :~1f; I ,~, I ;~, \1\, c~ it" _ _,_~~L7--L~__-l.-~~ 

•
 

•
 

Gambar 48. Pola selasar satu arab 
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2.	 Selasar dua arab, digunakan untuk sistem peruangan terbukaltertutup, 

penggunaan ini lebih efisien dan efektif dibanding dengan pola yang 

pertama, aspek visual yang timbul adalab ke depan dan kesamping dua 

arah. 

1.1, I, 1.1, 1.1
 
~ ~ ~ ~ '.' ~~Ii I; I; I; I; 1;1
 

• 
-----. 

Gambar 49. Pola Selasar Dua Arab 

3.	 Dua sclasar tiga mang, digunakan untuk sitem peruangan terbukaJtertutup, 

. sitem ini adalah kombinasi dati sistem satu arab dan dua arah, dapat 

menggunakan sistem peruangan terbuka/tertutup, yang dapat dikembangkan, 

aspek visual yang timbul adalab ke depan dan ke samping dua arab. 
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Gambar 50. Pala Dua Selasar Tiga Ruang 

4. Empat arall, digunakan untuk sistem peruangan terbuka/tertutup, dengan 

karakter : Efektifdan fleksibel, Aspek visual yang timbul ke segala arab. 

4~:_______ f--~~--~
 ,----------"'; 
t r , I 

·,
, 

..
I 

"" 
I I , I
 
I • I I
 I I 

, ' t I • I 
I • • I, . . ...... ........ _: I ~ :
 

~---------_....s.•...,. 7'",------ ....... -i
,---------'"'00; ,-----------;·, ,, ·, ,, ·,, .,I 
"" 

I , , I
 
I I , I
 I , 

:
I 

:
I · , 

• I • 'I'._--'.. _---------, 
• I 

. 
"...............
4-··_··_"·_~~ 11 .----------~

I ,'
I· ., I .I I

I I II, ,, , .
I 

I .II 
~ .. __ .. _.... ---,• '... ........ _-_ .. --_.I
 '----------_. 

I

-, h 

-. ,Ill" 

'fir 't lit * 
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+--

Gambar 51. Pola Empat Arah 

Dari keempat pola sirkulasi diatas untuk: memudahkan sirkulasi dan pergerakan para 

pelaku kegiataan pada pasar, akan lebih efektifbila ada kombinasi antara pola 

sirkulasi selasar dan terbuka, artinya pada prinsipnya pola sirkulasi yang paling 

fleksibel adalah pola sirkulasi linier, dimana dalam pola ini terdiri dari 2 jalur yaitu : 

jalur sekunder sebagai jalur utama dan jalur sekunder sebagai ialur penghubung antar 

jalur sekunder. 
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• Sirkulasi barang dagangan, 
~ll;II_IllI!."" t qa;q _ rr,.._ n __"""' .~~ ~__"'/.Il!Il_l!' U'~ ......'" __I~,~'~1'4 

Datang Proses Transaksi Konsumen 

~~AfQ'leJa_!n_.• t .. _!. t.>:i_.!!~_.M'.e.l.!'e".:til!f!'tI_•.. ~,1'1!!.!l!.~'!..~~,~·e'!fll"~~~~"'!t..~~'!...~~~~~'!..."'fI1""<~"~~1'I'f~_~H'if~_l:!1. .!!'~ 

!Petani I prod""," H p~ang [ }~"'-~t Pedagang II ,_.'-_.....~ Konsumen 
• 

Gudangt"__ 
Seleksi 

~~ll!rI~~;.ll'lil(:f.A-'_oWJ"'~r.-tJl'lI"I' 

Macam Alat Angkut 
..'Mll'!IU',.,IlQztU,UI!C."ll\iilll'1H\tete.~.etlnl,t'J!'R 

I. <'I .
• Colt I• truk Datang Bongkar TungguI I I
 

IIPikul I gendong I 
I ipergi I pulang II 
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Altematifpola sirkulasi kendaraan bongkar muat dan area parkir. 

1.	 Jalur memutar , aspek yang timbul: 

•	 Bersifat rekreatif. 

•	 Sirkulasi kendaraan lancar, karena secara keseluruhan terpisah dari
 

bangunan utama.
 

•	 Sirkulasi manusia lancar, karena tidak terjadi cross dengan kendaraan. 

•	 Area parkir perlu tempat yang luas karena pada satu tempat. 

•	 Pedagang didepan jauh dari area bongkar muat sehingga sirkulasi barang
 

kurang lancar.
 

•	 Penggunaanjalan kampung sebagaijalur sirkulasi. 

area por~It.. 

area bo'"'1Yaf'" muat 

~o~n {pau, ped<l9a~ kal<j 111J'1c; 

DOD 
DOD 

------I.) .,L t t 
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Gambar 52. Pola Sirkulasi Kendaraan Jalur Memutar 

2.	 Jalur memutar dengan dua area bongkar muat dan dua area parkir, aspek yang 

timbu1: 

•	 Sirkulasi kendaraan lancar. 

•	 sirkulasi barang lancar 

•	 Bersifat rekreatif 

•	 Area parkir merata, mudah pencapaian ke bangunandari segala
 

arah.
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Gambar 53. Pola Sirkulasi Kendaraan Jalur Memutar Dengan Dua Area Bongkar Muat 

3. Satujalur dua area bongkar muat. aspek yang timbul : 

• Sirkulasi barang lancar. karen pembagian area bongkar muat 

merata antara di depan dan di belakang. 

• Sirkulasi kendaraan kurang lancar. karena terjadi cross dengan 

kendaraan yang keluar masuk area parkir. 

• Sirkulasi manusia kurang lancar karena terjadi cross dengan 

kendaraan. 
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DDD 
D 
Gambar 54. Pola Sirkulasi Kendaraan Satu Jalur Dengan Dua Area Bongkar Muat 

Ditinjau dan kelancaran sirkulasi bagi kendaraan bongkar muat maupun 

rnanusia rnaka diperlukan dua buah area bongkar muat barang, yang letaknya di depan 

dan di belakallg dengall maksud, pada bagian belakang untuk bOllgkar muat barang 

basil bumiJbarang dagangan yang bersifat kurang baik, sedang untuk bagian depan. . 
untuk barang non basil bumi/barang yang mempunyai sifat baik. 

Begitu juga area parkir, untuk memisahkan antara kendaraan pedagang 

rnaupun pengelola dan pengunjung. Dengan demikian kriteria dan batasan sirkulasi 

barang dagangan dan area parkir : 
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•	 Kelancaran antara sirkulasi kendaraan bongkar muat dan barang dagangan 

serta manusia, sehingga perlu memperhatikan masalahjarak kios dengan 

area bongkar muat dan juga pembagian area bongkar muat. 

•	 Meminimalkan crossing antara kendaraan bongkar muat dengan manusia 

juga dengan kendaraan yang keluar masuk. area parkir. 

•	 Proses pembangunan yang cepat sehingga tidak menganggu kelangsungan 

kegiatan pasar. 

N. 5. 5. Organisasi Ruang 

i Datang J 
1 -..Parkir[ J I Ruang penerima j J Pengelola J I J 

Pelayanan
 
khusus
 Keluar 

J 
I iJ Ruangjualbeli J JKegiatan I 

penunjang 
I 

Service I! r
L J	 

, 

IV. 6. Analisa Struktur dan Bahan Bangunan 

IV.6. 1. Sistem struktur 
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Sistem struktur yang dipergunakan dalam penataan pasar Tawangmangu 

mempertimbangkan : 

a.	 Kemudahan pelaksanaan, mengingat fungsi bangunan adalah adalah 

bangunan publik yang tidak banyak menyita waktu pelaksanaan. 

b.	 Kekuatan dan kestabilan, Mengingat pada faktor keamanan bagi 

pelaku kegiatan. 

c.	 mendukung sistem ruang dan fungsi. 

d.	 kemurahan bahan dan pemeliharaan. 

IV. 6. 2. Pemilihan bahan bangunan
 

Analisa bahan bangunan :
 

a.	 Kayu, aspek yang terkandung : 

•	 Mudah didapat, kekuatannya tergantung dari umur dan jenis kayu 

•	 Mudah dikeIjakan 

•	 Harga relatif murah 

•	 Dapat terbakar dan mudah menjalar dari satu tempat ke tempat 

lain 

•	 Konstruksi hams terlindung dari panas dan hujan 

•	 Panjang bentang maksima112 m. 

b.	 Baja, aspek yang terkandung: 

•	 Bahan dipcrolch dari pabrik, mutu dan kekuatannya tergantung 

dari standart pabrik 

•	 Sifat bahan keras memerlukan alat khusus untuk pembuatannya, 

dibentuk dibengkel diproyek tinggal pasang. 
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•	 Harga mahal, kekuatan baja besar, jadi lebih cocok untuk 

bentangan lebar dan beban besar. 

•	 Dapat melentur oleh suhu tinggi. 

•	 Dapat berkarat dan kropos, sehingga perlu lapisan pengawet. 

c.	 Beton bertulang, aspek yang terkandung : 

•	 Dibuat dari beton yang diberi tulangan, perlu waktu untuk 

pengerasan, mutu sangat tergantung dari cara pelaksanaan. 

•	 Tdak perlu perawatan.Tahan api, panas maupun zat kimia. 

Berdasarkan hal tersebut diatas maka pemilihan bahan bangunan dengan
 

mempertimbangkan :
 

a.	 Segi kekuatan, keawetan, dan kemudahan pelaksanaan dan 

pemeliharaan. 

b.	 Segi keindahan 

c.	 Segi kesesuaian dengan kebutuhan mangnya. 

IV. 7. Analisa Penghawaan 

Penghawaan adalah pengkondisian dalam bangunan dalarn rangka 

menciptakan kondisi ruang yang nyaman bagi manusia, begitujuga dalam 

hubungannya dengan penataan pasar Tawangmangu penghawaan ini sangat perlu 

diperhatihan dalam hubungannya dengan sirkulasi udara dari luar ke dalam bangunan 

dan juga pemanfatan sinar matahari. 

Adapun hal yang perlu diperhatihan adalah : 

a.	 Bukaan pada dinding, bukaan pada dinding akan sangat membantu 

dalam hal pengaturan sirkulasi udara dari luar kedalam bangunan, 

namun hal lain menjadi pertimbangan adalah bahwa bukaan pada 
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dinding kurang menguntungkan bagi pedagang yang berada di tengah 

dalam bangunan karena pengkondisisn udara akan sangant tidak 

merata. Hal tersebut juga kurang menguntungkan bila pada bangunan 

bertingkat 

b.	 Bukaan pada atap dan sky light, pada sistem ini sirkulasi udara bersal 

dari atas dan kemudian didistribusikan keslurah dalam bangunan. 

Sehingga aspek yang timbul dalam sistem ini adalah jika digunakan 

pada bangunan bertingkat kurang menguntungkan bagi pedagang yang 

berada pada lantai bawah. 

... Dari analisa tersebut diatas maka pada sistem penghawaan mengginakan 

sistem bukaan dengan mempertimbangkan memanfaatkan udara dan sinar matahari 

semaksimal mungkin dalam pengkondisian bangunan. 

_____.0-
r , 

I
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Gambar 55.Analisa Sistem Penghawaan 

IV. 8. Analisa Sistem Utilitas. 

1. Sistem air bersih. 

Sistem ini didasarkan atas kebutuhan untuk pemeliharaan, kebersihan, air 

rninum bagi penghuni dan pengguna pasar. 

a. Di salurkan pada KM-we di tiap-tiap unit bangunan 

Pada sistem ini air bersih dan PAM, maupun stlmur di salurkan ke KM-We di 

tia-tiap unit dalarn bangunan, sehingga air bersih tersedia pada KM-We saja, 

sedangkan para pengguna mendistribusi dan KM-WC. 
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PAM, sumur 

b. Di salurkan pada tiap-tiap unit bangunan dan kios maupun los 

Pada sistem ini pendistribusian air bersih dari PAM maupun sumur di salukan 

ke KM-WC pacta tiap-tiap unit bangunan juga pada tiap-tiap tmit kios dan los, 

sehingga proses distribusi air bersihnya langsung kepada pemakai, namun aspek yang 

timbul, 

adalah perlu tempat tersendiri bagi kios dan los juga memerlukan tempat 

tambahan dan juga perlu pengawasan ekstra dalam hal pcmbcrsihan. 
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PAj'" sumur 

D. .
 

Gambar 56. Analisa Pola Distribusi Air bersih 

Pada distribusi air bersih dalam penataan pasar Tawangmangu hal yang perlu 

diperhatikan adalah : segi kebeI sihan dalam hal pemelihaIMIl sehillgga dalam 

pengaturan saluran perlu mempertimbangkan tata leta~juga kelancaran dan 

keamanan. 

2. Sis/em drainasi 
I;
'I 

'I
Ii 
I' 

Sistem ini di dasarkan pada kebersihan pada lantai agar tetap teIjaga 
Ii 

kebersihannya, dan menjamin kesehatan barang dagangan. Ii 

a. Air hujan 

Di salurkan langsung ke riol kota.Pada sitem ini air hujan dari atap, lewat 

talang disalurkan langsung oleh ke riol kota melalui saluran terbuka maupun tertutup. 
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Riol kota 

Sistem talang 

1 
Sistem tritisan 

Gambar 57. Analisa Sitem Penyaluran Air Hujan 

1 

Pada sistem penyaluran air hujan terdapat dua altematifyaitu terbuka dan 

tertutup pada prinsipnya. penyaluran terbuka adalah penyaluran yang 

digunakan pada sitem tritisan • dimana air hujan dari atap tritisan langsung 

disalurkan ke riol kota melalui saluran terbuka. Namun aspek yang terjadi 

adalah kelihatan kotor dan mudah dalam pemeliharaan. 

Sedangkan dalam sistem tertutup adalah sistem yang dipakai dalam sistem
 

penggunaan talang. pada sistem ini menggunakan saluran tertutup. Sehingga
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aspek yang timbul adalah kebersihan lantai terjaga, pemeliharaan perlu 

pengawasan ekstra. 

Dntuk penyaluran air hujan yang perIu diperhatikan adalah kelancaran dalam 

penyaluran air ke riol kota, sehingga hal yang perlu diperhatikan adalah sistem 

dan pola penyaluran. 

b.	 Air kotor dan kotoran 

Pada sistem pembuangan air kotor dan kotoran dari KM-WC 

disalurkan ke riol kota melalui saluran tebuka maupun tertutup, yang terlebih 

dahulu ditampung pada septic tank dan bak kontrol. 

Pada sistem terbuka aspek yang terjadi adalah dari segi kesehatan tidak 
, 
:.

baik karena aspek bau dan kotor, namun dalam hal pembersihan dan 

pemeliharaan sangatlah mudah karena langsung terlihat. 

PacIa sistem tertutup apek kesehatan terpenuhi karena untuk 

pengendalian bau dan kesehatan lainnya, namun dalam hal pemeliharaan 

memerIukan pengawasan ekstra karena bila tidak lancar akan saling 

mengganggu antar fungsi bangunan. 

Sehingga dalam penyaluran air kotor dan kotoran yang perIu 

diperhatikan adalah letak dan besaran septi tank dan sumur peresapan, dengan 

mempertimbangkan Jarak dari KM-we sehmgga plpla-plpa salurannya muctah 

diperiksa dalam hal pemeliharaan. 
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!C01:a 

Septic tank 

:Sept1c 

Bak Septic tank 
kontrol 

Bilk 
kontrol 

, 

I 

KM-WC 

U Riol kota 
, 
I, 

I'
I 

Ii 
Septictnnk Bnk kontrol 

Ii 

Gambar 58.Analisa Sistem Pembuangan Air Kotor dan Kotoran " 

3. Sistem Listrik 

Sistem ini sangat diperlukan, dengan didasarkan pada kebutuhan di malam 

han pada waktu pengadaan barang, penerangan keamanan dan sistem komunikasi 

pada siang maupun malam hari. 
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4.	 Sistem Pemadam Kebakaran. 

Pada dasarnya bangunan umum kemungkinan untuk teIjadinya kebakaran 

adalah besar, oleh karena itu didasarkan pada faktor keamanan, agar dengan cepat 

dapat ditanggulangi dan dicegah kebakaran maka disediakan tabung hidran. 

5.	 Sistem Komunikasi 

Sistem ini didasarkan untuk menunjang kelancaran tugas koordinasi petugas 

keamanan dan pengelola. 

6.	 Sistem persampahan 

Sistem pembuangan dan pengolahan terhadap sampah dikoordinasi dan 

dikelola. Mengingat pasar Tawangmangu menghasilkan cukup banyak sampah. 

Sampah dialokasikan pada tempat yang mudah untuk diangkut oleh petugas 

kebersihan . 

Pada sistem penanganan sampah yang perlu diperhatikan adalah penyediaan 

tempat untuk membuang sampah bagi para pedagang baik itu menyangkut jumlah 

dan tata letak . 

a.	 Penyediaan bak sampah pada masing- masing unit bangunan kemudian 

disalurkan pada bak sampah kolekior yang letaknya diluar bangunan, 

diangkut ke tempat pembuangan akhir. Pada sistem ini yang perlu 

diperhatikan adalah penentuanjumlah dan tata letak agar penanganan 

sampah yang merata pada tiap-tiap unnit bangunan, juga agar tidak 

mengganggu sirkulasi dan kesehatan bagi pelaku. 

b.	 Penyediaan bak sampah di tiap-tiap kios dan los, pada sistem ini aspek 

yang timbul adalah penyaluran ke bak kolektor kurang efekiifkarena 

terlalu banyak bak sampah oleh para pedagang, sehingga terkesan kotor 

pada masing-masing unit bangunan. 
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Hal lain yang menjadi pertimbangan dalam penanganan sampah ini adalah 

sistem bak sampah, yaitu terbuka dan tertutup. Pada sistem terbuka aspek bau kurang 

terkendali sehingga kurang menguntungkan namun dalam hal pengawasan mudah. 

Teapi pada sistem tertutup aspek penge.ndalian bau dan kesebatan lainnya terkendali 

namun untuk pengawasan perlu mendapatkan perhatian. 

Karena pada prinsipnya sampah erat kaitannya dengan : 

a.	 Kebersihan wadah dalam menjamin kebersihan barang 

b.	 Kebersihan area sirkulasi memperlancar proses kegiatan. 

c.	 Kebersihan keseluruhan fasilitas menjamin kesehatan barang, 

pengunjung dan pedagang serta pengelola. 

d.	 Kebersihan lingkungan menjaga kesehatan warga di sekeliling pasar. 

-
Rial kat. 

Gambar 59.Analisa Sistem Penanganan Sampah 
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IV. 9. Kesimpulan 

Dan uaraian analisa pada Bab IV dapat di simpulkan bahwa : 

I.	 Pasar Tawangmangu ditata ulang dan untuk dikembangkan menjadi 

pasar yang lebih baikjuga memenuhi tuntutan pelaku didalarn pasar. 

2.	 Program penataan dan strategi, diarahkan sesuai dengan permasalahan 

yang akan dipecahkan, yaitu pengaturan tentang zoning barang 

dagangan dan sirkulasi pelaku serta sirkulasi barang dagangan. 

3.	 Pengembangan area adalah penambahan area untuk menunjang 

kegiatan dalam pasar. Pengembangan area disini hanya sebagian dan 

tidak secara keseluruhan. 

• -1 

4.	 Adanya penambahan ruang-ruang untuk memenuhi kebutuhan ruang 

untuk fungsi tertentu, dalam rangka rnemmjang kegiatan dalam pasar 

5.	 Bangunan yang sifatnya semi permanen dan darurat, ditata dan di buat 

bangunan pennanen sesuai dengan ukuran dan kebutuhan pedagang. 

6. Perlunya penyediaan open space untuk area pedagang kaki lima dan 

pedagang lain yang beIjualan dengan rnempertimbangkan hari 

tertentu/hari pasaran dalam berjualan. 

7. PeIlwrya area untuk bongkar rnaat barang danjalan untuK kendaraan 

bonkar muat serta area parkir, untuk mengurangi permasalahan 

sirkulasi antara manusia dan barang dagangan (kendaraan angkut). 
I. I 
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BABV 

KONSEP DASAR PENATAAN PASAR TAWANGMANGl' 

Konsep dasar penataan pasar Tawangmanguini merupakan kesimpulan dan 

uraian pada bab pendataan dan analisa, dengan didasarkan pada suatu dasar 

pertimbangan, guna menghasilkan konsep dasar menata dan mengevaluasi untuk 

mengembangkan pasar Tawangmangu sebagai pasar tradisional di kawasan wisata 

sesuai dengan tuntutan pelaku kegiatan. 

Adapun keberadaan konsep dasar penataan ini di gunakan sebagai landasan 

dan acuan dalam mengungkapkan dalam bentuk disain I gambar ( baik dua dimensi 

maupun tiga dimensi). Yang mana tcrdiri dari : konsep penzoningan, konsep sirkulasi 

kegiatan, konsep besaran ruang, konsep hubungan ruang, konsep sistem bangunan, 

konsep penghawaan dan konsep penampilan bangunan. 

V. 1. Penzoningall. 

Penzoningan pada penataan pasar Tawangmangu didasarkan menurut ploting 

jenis kegiatan, jenis ruang untuk pedagang, dan barang dagangan.. 

v. 1. 1. Pen=onmgan berdasarkanJems kegzatan 

r 
11 

I 
I 
11 

.~ 
,~ 

~ 
I, 

II 
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~ 
I . I 

Keterangan : 

•III Keg. umum 

Keg. penunjang 

o Keg. service 

~ Keg. pengelola 

Lantai satu 

Keterangan : 

•D 
Keg. umum 

Keg. service 

Lantai dua 

Gambar 60. Konsep Penzoningan berdasarkanjenis kegiatan 
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V.I. 2. Pen::;oningan berdasarkanjenis ruang untuk berjualan 

-
Keterangan :
 

Open space
 

Kios 4 x 4
 

Kios 3 x 3, 3 x 4II

• Kios 2 x 3, 3 x 3 

Lantai Satu 

[[[ll] 

~ 

D 

Kios 3 x 3, 3 x 4 

Kios 2 x 3, 3 x 3 

Los 

Lantai Dua 

Gambar 61. Konsep Penzoningan Berdasarkan Jenis Ruang 
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V. 1. 3. Penzoningan berdasarkan karakteristik barang dagangan. 

f Vertikal 

j d e f I 

GGGGG GGGG 
II a I I b II 

~ 

Horisontal 

Lantai Satu 

Lantai Dua 

!
 
I
 
.i
 

~ 
I
 
II
 
I, 

Gambar 62. Konsep Penzoningan Berdasarkan Karakteristik Barang Dagangan 
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Keterangan : 

a.	 Sifat barang baik, barang mewah,kebutuhan berkala, tidak selalu dibutuhkan, 

penyajian baik. Khusus. 

b.	 Sifat barang baik, barang pelengkap, kebutuhan berkala, tidak selalu
 

dibutuhkan, penyajian sedang, baik.
 

c.	 Sifar barang baik, barang pelengkap, barang sandang, kebutuhan berkala, tidak 

selalu dibutuhkan, penyajian sedang, baik, khusus. 

d.	 Sifat barang kurang baik, barang pelengkap, kebutuhan sehari-hari, berkala, 

tidak selalu dibutuhkan, penyajian sedang, baik. 

e.	 Sifat barang baik, barang pangan, kebutuhan sehari-hari, tidak selalu
 

dibutuhkan, penyaj ian sedang, baik.
 

f.	 Sifat barang kurang baik, barang pangan, kebutuhan sehari-hari, penyajian 

sedang, sederhana. 
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V. 1. 4. Penzoningan berdasarkan ruang. sifat barang, jenis barang dan 
jenis kegiatan. 

._.,_._-_.--~-~ ...._-

Lantai Satu 

Lantai Dua 

Gambar 63. Konsep Penzoningan Rung, Sifat Barang, Jenis Barang, Jenis Kegiatan 
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Keterangan : 

a.	 Kios untuk barang baik, barang mewah, kebutuhan berkala, tidak 

selalu dibutuhkan, penyajian baik khusus. 

b.	 Kios untuk barang baik, barang pelengkap, kebutuhan berkala, tidak 

selalu dibutuhkan, penyajian sedang, baik, khusus. 

c.	 Los untuk barang baik, barang pelengkap, barang sandang, kebutuhan 

berkala, tidak selalu dibutuhkan, penyajian sedang, baik, khusus. 

d.	 Los untuk barang baik, barang pelengkap, kebutuhan sehari-hari, . 
berkala, tidak selalu dibutuhkarl~ penyajian sedang, baik. 

e.	 Kios untuk barang baik, barang pangan, kebutuhan sehari-hari, tidak 

selalu dibutuhkan, penyajian sedang, baik. 

f	 Kios untuk barang kurang baik, barang pangan, kebutuhan sehari-hari, 

penyajian sedang, sederhana. 

g.	 Los untuk barang kurang baik, barang pangan, kebutuhan sehari-hari, 

penyajian sedang sederhana. 

h.	 Open space untuk pedagang kaki lima dan pedagang waktu pasaran 

1.	 Kegiatan pemmjang.(bongkar muat, ruang penimhangan, ruang 

penyimpanan, ruang istirahat) 

J.	 Kegiatan pengelola 

k.	 Kegiatan service (area parkir) 

1.	 Lavatory 
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v. 2. Sirkulasi Kegiatan 

V. 2. 1. Sirkulasi Manusia 

a. Horisontal 

Sesuai dengan data dan analisa pada bab terdepan, maka siFlrulasi yang 

diterapkan adalah sirkulasi linier, yang menggabungkan antara jalur sirkulasi 

primerlselasar danjalur sirkulasi sekunder/terbuka 

Dimanajalur sirkulasi primer berfungsi sebagai penyatu alur gerak yang 

dilalui oleh pelaku kegiatan, sedangkan jalur sirkulasi sekunder berftmgsi sebagai 

penghubung antar jalur sirkulasi primer. 

.. • Jalur primllr 

..............~ 
Jalur sekunder 

Lantai Satu 
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Lantai Dua 

Gambar 64. Konsep Sirkulasi Manusia 

Kelancaran padajalur sirkulasi dalam pasar ini, didasarkan pada lebar 

pergerakan dua orang berdampingan, dengan memperhitungkan lebar orang berhenti 

dan sirkulasi penyandang cacat. 

1 

'1 KUt".:i 
rode cia:,. Orang l

UUi3. orJ.n9 Drs:"'.?, berhent:: 
berjaja:: bF.o:::.1.ja:: 

I",§7TrID/
@ '" § ,; ±CCD" 

Gambar 65. Lebar Jalur Sirkulasi Manusia 
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b. Vertikal 

Pada jalur sirkulasi vertikal menggunakan tangga dengan memperhitungkan : 

sudut kemiringan, lebar anak tangga, tinggi anak tangga, hordes dan ketinggian 

balustrade (pegangan tangga), dengan tujuan untuk lebih memperhatikan keamanan 

dan kenyamanan pada jalur sirkulasi vertikal. 

Tiga orang berjajar 

210 

20 

210 

(?) I 70 
20 

Lebar tangga 

Gambar 66. Lebar Tangga 

V. 2. 2. Sirkulasi Kendaraan dan Barang Dagangan 

Padajalur sirkulasi kendaraan dan barang, di pisahkan denganjalur sirkulasi 

manusia, dengan tujuan agar tidak terjadi saling mengganggu 
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Gambar 67. Konsep Sirkulasi Barang dan Kendaraan 

Kelancaran jalur sirkulsi kendaraan sangat ditentukan oleh lebar kendaran dan 

lebar orang beIjalan. 

I 
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Gambar 68. Lebar Jalur Sirkulasi Kendaraan 

V. 3. Besaran Ruang 

Pada kosep dasar besaran ruang didasarkan pacta data dan kondisi yang sudah 

ada, namun untuk menantisipasi adanya perkembangan maka untuk besaran ruang 

diprediksikan untuk jangka waktu kedepan. 

. 1. 

V. 3. 1. Hitungan Jumlah Pedagang 

Berdasarkan anallsa pada bab terdepan (Bab IV) maka didapat jenis ruang 

untuk beIjualan danjumlah pedagang dengan asumsi untuk 15 tahun kedepan dengan 

perkembangan 15%, dari pcnghuninya. Sehingga kebutuhan ruang untuk para 

pedagang adalah : 

No. Jenis Ruane: Ukuran (m) Jumlah Besaran (m2) 

1. Los 2 x 1,5 281 1287 

2. Los 2 x 2,5 29 150 

3. IPT/open space 2x2 197 788 

4. Kios 2x3 180 1080 

I
 
i
 
I
 
I
 
I' 

I
 
" 
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5. Kios 3x3 147 1323 

6. Kios 3x4 82 984 

7. Kios 4x4 20 320 

Jumlah 6184m 2 

V. 3. 2. Program Besaran Ruang 

a. Besaran ruang kegiatan pelayanan uml.im. 

No. Ruane Dimensi Besaran (m2) 

1. Ruang penerima 5 X 10 50 

2. Ruang iual-beli 7396 

3. Ruang terbuka (plaza) 20 X20 400 

4. Sirkulasi 30 % 2353,8 

No. Ruane Dimensi Besaran (m2) 

1. Bongkar muat barang 15 X 20 300 

2. Penimbangan 5X5 25 

3. Gudang penvimpanan 8 X 10 80 

4. R. istirahat sopir dan buruh 4X6 24 

5. R. genset 6X6 36 

Jumlah: lO.149,8m2 
I, 

~ 

b. Besaran ruang kegiatan penunjang I 
ij 

Ii 

~ 

\1 
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6. R utilitas 6X6 36 

7. Sirkulasi 30 % 150,3 

Jumlah: 651,3rn2 

c. Besaran ruang kegiatan service 

No. Ruam! Dimensi Besaran (m2) 

1. MlIsholJa 3X5 15 

2. KM-WC 1,5 X 2 (20 bh) 60 

3. Gudang peralatan 8 X 10 80 

4. Area parkir 20X25 500 

5. Sirk."ulasi 30 % 196,5 

Jumlah 851,5 

d. Besaran ruang kegiatan pengelo1a 

I 
I 

, 

i 

I 

.1 

,, 

• 

I 

I, 

No. Ruang Dimensi Besaran (m2) 

1. Kantor kepaJa pasar 3X3 9 

2. Ruang administrasi 6X8 48 

3. R. Rapat (R. koordinasi) 6X8 48 

4. R. petugas retnbllsi dan piket 6X4 24 

5. Pos keamanan 2 X 2 (3 bh.) 12 ~ 
!i 
I 

II 

Ii 

6. Sirkulasi 30 % 41 1 

"Jumlah: 178,1 m2 
l 
i: 

Ii
 
Dari keseluruhan bsesaran ruang pada penataan pasar Tawangrnangu adalah f
 

I,
 

sebesar: 11.830,7 m 2. Ii
I,
 

i 

Koefisien Dasar Bangunan (KDB) adalah 70 % , jadi luasan yang boleh ~ 
terbangun sebesar, luas lahan x 70 % = 8176,74 x 70 % = 5723,72 m2.
 

Untuk ketinggian bangunan = 11.830,7: 5723,72
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= 2,06 

= 21antai. 

V. 4. HubunganRuang 

VI. 

V. 4.1. Hubungan ruangpelayanan umum 

1. I Ruang oenerima 

2. I Ruang iual-beli 

3. I Ruang sirkulasi 

4. I Ruang terbuka 

Keterangan : 

o Hubungan langsung 

_ Hubungan tidak langsung 

o Tidak berhubungan 

V. 4. 2. Hubungan ruang penunjang 

1. Bon ar muat baran 

2. -.,.
3. Gudan " 

0.---, 
y 

4. I R. istirahat sooir & buruh 

!J,I 
" 
,! 

, . 
Keterangan : 

o Hubungan langsung 

• Hubungan tidak langsung 

o Tidak berhubungan 
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V. 4. 3. Hubungan ruang service 

l.
 Musholla
 

2.
 KM-WC
 

3.
 Gudang peralatan
 

4.
 Area parkir
 

••..•....~~~;: ..:.' ..-..
 

_ ..~:~>.. ~
"e-.' 

.,/~ 

/ -. 
,- / 

--.---..,,~/// 

-,,// 

o
•
Keterangan :
 

flubunganlangsung
 

Hubungan tidak. langsllng
 

[J Tidak berhubungan
 

V. 4. 4. Hubungan Ruang Pengelola 

" 

;>"x.Kantor kepala pasar l. .•
.("-,.' )"
'" / ~ 

2. Ruang administrasi ._:/~,/~,.. "- / . ~ ..., . , , 

' .•. ~, //................... ~/
_.,. I
./ ~"'---Ruang rapat (r. koordinasi) .-- 'y' ./3.I 

I .... /b""~' ', 
, 1/ .~ IRuang petugas retribusi 4. 

'.• //
,I ",' ../>-/ 

Pos keamanan pasar S. I 
~ 

Keterangan : 

~ 
.ilc: flubungan langsung 

• Hubungan tidak langsung 

C Tidal< berhubungan 
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v: 5. Penghawaan. 

Pada penghawaan bangunan pasar Tawangmangu menggunakan bukaan pada 

tiap-tiap bagian dan unit bangunan, sehingga akan didapat sirkulasi uadara yang 

cukup merata dan juga pencahayaan yang semaksimal mungkin dari sinar matahari, 

hali itu dilakukan dengan cara : 

1.	 Komposisi unit bangunan yang merata dan stabil (sarna) guna mengatasi 

pemasukan dan pengeluaran udara serta sirkulasi didalamnya. 

2.	 Pengaturan bukaan dan bidang transparan pada konstruksi atap dalam 

membantu pencahayaan sinar matahari kedalam bangunan. 

I 
/()--

.	 // If\' ---"---.~ "-,	 I
r'x / (f~'X~ ; 'IV"';:;" /" I~ ·	 . -; I ,J-x,1
 

· .. '/ \~	 I 

· ~ \ •	 I
 
/	 ,: 

· T ---'t+ •	 I

_I 'I 1\ IVoid	 [ 

Gambarr 69. Konsep Penghawaan 
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V.	 6. Sistem Bangunan 

V. 6.	 1. Sistem Struktur 

Sistem struktur yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a.	 Struktur bagian kepala atau atap, struk'tur ini menggunakan struktur 

rangka baja dan kayu, hal ini didasarkan pada bentang lebar dari 

bangunan ini, untuk bentang kurang dari 12 m menggunaakan kayu, 

sedang untuk bentang lebih dari 12 menggunakan rangka baja. 

b.	 Struktur bagian badan yaitu struktur rangka beton, struktur bagian 

badan ini menggunakan gabungan dari struktur rangka dan dinding 

pemikul dengan pola grid, sehingga mudah untuk penataan ruang

ruangnya. 

c.	 Struktur bagian bawah (pondasi), struktur pondasi ditentukan oleh 

kedalaman tanah kerasnya, untuk bangunana pasar ini menggunakan 

pondasi setempat yang memiliki kedalaman .> 1,5 m. 

V.	 6. 2. Pemilihan Material Bangunan. 

a.	 Untuk struktur Rangka atap menggunakan bahan baja dan struktur 

kayu. 

b.	 Untuk atap menggunakan bahan genteng dan atap plat datar beton, 

sedang untuk skylight menggunakan bahan atap transparan (seperti : 

fiberglass, dll) 

c.	 Untuk struktur badan menggunakan beton dengan tulangan besi. I 
i. 

I 
d.	 Untuk dinding, sebagai Berikut : 

•	 Untuk dinding"pembatas: menggunakan tembok batu bata, 

.tembok batu kali, sekat atau partisi dari kayu ataupun 

papan. 
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•	 Untuk dinding penikmat visual dengan menggunakan 

bahan transparan (seperti : kaca, jalusi,fiberglass, dll) 

e.	 Untuk penutup dinding dengan menggunakan batu kali atu plesteran. 

f.	 Untuk kusen maupun rangka kaca menggunakan alumunium dan 

kayu. 

g.	 Untuk daun pintu menggunakan kayu, kaca. Ataupun 

alumuniumlbaja (rolling door) 

h.	 Untuk lantai menggunakan bahan batu kali, lantai keramik dan 

paving block (dari semen dan pasir) 

V.	 6. 3. Sistem Jaringan Infrastruktur. 

a.	 Sumber tenaga pembangkit menggunakan tenaga listrik dari PLN 

dan genset, sehingga apabila aliran listrik dari PLN mati maka genset 

ini dapat menggantikan. 

b.	 Sistem sanitasi dan drainase. 

Penanganan sanitasi dan drainase adalah sebagai berikut : 

•	 Air bersih : sistem air bersih menggunakan sumur atau PAM. 

Kemudian disalurkan dari bak ke tempat-tempat tertentu 

danKM-WC 
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PAM, sumul" 

0, I 

Gambar 70. Konsep Distribusi Air Bersih 

•	 Air kotor dan kotoran: Untuk sistem air kotor sebelwn 

disalurkan ke saluran pembuangan akhir/riol kota, terlebih 

dahulu ditampung pada septictank, terutama air kotor dari 

we, tetapi air kotor lain bisa langsung di salurkan ke riol 

kota, dengan menggunakan sistem penyaluran tertutup.tetapi 

untuk kotoran yang sifatnya padat dari septictank disalurkan 

ke surour peresapan. r 
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Rial kata	 

Septic tank 

Septic tank 

Bak Septic tank 
kontrol 

Bak 
kontrol 

Gambar 71. Konsep Penyaluran Air Kotor dan Kotoran 

•	 Air hujan : Untuk sistem pembuangan air hujan langsung 

disalurkan ke riol kota dengan menggunakan saluran talang 

dan saluran tertutup. 

...........Q 

....................................... ::::::::::.
 

I 
~ 
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ii 
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!, 

o 
Riol	 kata 

Gambar 72. Konsep Penyaluran Air Hujan 

c.	 Sampah: pada penanganan sampah ditampung pada tempat-tempat 

tertentu dengan menggunakan sistem tertutup yang letaknya didalam 
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bangunan dan semi terbuka untuk yang diluar bangunan, yang mana 

pada satu bak: sampah menagani radius 10m. kemudian ditransfer ke 

unit sentral bak: penampungan ( bak: kolektor) tang tempatnya di luar 

bangunan, dan diambil oleh petugas dengan menggunakan truk 

sampah. Sedangkan untuk penanganan sampah sistem vertikal 

menggunakan shaft dengan sitem distribusi dari lantai atas ke bawah, 

hal itu dilakukan dengan cara membuka salman shaft pada bagian 

bawah pada waktu-waktu tertentu. 

D····· .., 

0, I 

ICio1 kot. 

Gambar 73. Konsep Penanganan Sampah 

d.	 Sistem pemadam kebakaran : Pada sistem pencegahan kebakaran 

kebakaran menggunakan sistem penyediaan tabung hydran pada 

tempat-tempat tertentu. 
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PAM, sUlllur 

to	 Tabung Hydran 
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Gambar 74. Konsep Penanganan Kebakaran 

e.	 Sistem komunikasi : Pacia sistem komunikasi menggunakan telephon 

untuk hubungan komunikasi keluar pasar dan untuk hubungan 

komunikasi antar petugas menggunakan radiolHT. 

JI:	 7. Penampilan Bangunan. 

Pada penampilan bangunan didasarkan pada": Karak..ter pasar dimana akan 
, ~ rnenampilkan sirkulasi lancar, sistem ruang yang kompak, pengkondisian ruang yang 

baik, fasiIitas pengunjung yang terbuka, nyaman, aman serta luasan yang memadai. 

Pada penampilan bentuk bangunan yaitu menampilkan bangunan dengan 

perpaduan antara arsitek.-tur lokal dan tek..nologi sekarang. Juga untuk mendukung 

keberadaannya daJam kawasan \visata maka akan memnampilkan suasana yang 

rekreatif. 

Tunggu1 Fen TM - 94340026	 132 



--

TUGAS AKHIR . 

·---1 

I 
~' 

fenv-~~ 1111'\ 

~ot'\rt?l.- dllvi ~ 
S~b~~ V1~~ 
I'l V)I}.etd:lA ....
~L-- . 

f/ 

pe~l<oV\d~)I~V' ~n.~ ~1ll'\1J Vllik Wlempev1 

1<t~1IV' ytkV"UlclF ~ 

re~011WV1AV"\ ~p p~-r ~ Mv\ 
K~QW\ ekrp0 [ef:l¥x/f( 1I1WO~"'V' Ct"l)iHf,{1tAlt<\""''';)(8°BDOO

C1 c:JDD
agCJQSTI

-

~iI\~ i;\I\~ ~V\ Y"l./'~WO lS1;1(,J\~V't 

:t\:WDpt,\ v.~t'Avt f"riLi~S fl~lA~ 
~I\VVO k"ev\;JlA!<.?\ ~t\ 1evl<eSAV\ I/I~~V\ 

.. / D~~ ~~W\ )eD~ lA,:¥kA~V\.~fvt{~k Prt"4l\f' pe.{~V\" ~9~VlI I,(NQ~f~V1.. RevV;r~lAV\~V\ W\~f-~j &I! Ifi'"fiftlf<'.fur
tl(~rttK~"" \-o\V.L- ~t:. . 

Gambar 75. Konsep Periampilan Bangunan 
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PENUTUP 

Dengan menucap syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, 

.yang telah memberikan rahmad, hidayah serta inayah Nya kepada penulis sejak awal 

hingga akhir tersusunnya penulisan tugas akhir Penataan Pasar Tawangmangu sebagai 

pasar tradisional di kawasan wisata. 

Shalawat serta salam semoga terlimpahkan kepadajunjungan kita Nabi
 

Muhammad SAW. beserta kepada sanak kerabat dan pengikutnya, semoga kita
 

mendapatkan syafaat di hari akhi kelak. Amin....
 

Penulis menyadari bahwa dengan segalaketerbatasan kemampuan, Tugas Akhir 

. ini jauh dari kesempumaan, namun penulis berharap, kiranya penulisan ini dapat 

bennanfaat khususnyabagi kami dan umumnya para pembaca. 
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